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ABSTRAK 
Amilatul Khoiriyah, skripsi yang berjudul "Makna Kata Sa>'ah dan as-
Sa>'ah dalam al-Qur'an (Kajian Bala>ghah)" ini berusaha mengungkapkan makna 
lafazh sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an. Dalam al-Qur'an kata sa>'ah dan as-sa>'ah 
ditemukan dalam 26 surat dan 48 kali, dalam lafazh sa>'ah (nakirah) ditemukan 
sebanyak 7 kali, sedangkan dalam lafazh as-sa>'ah (ma'rifah) ditemukan sebanyak 
41 kali, salah satunya dalam bentuk idha>fah.  
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), dimana semua data 
bersumber dari kepustakaan, baik data primer ataupun sekunder. Pengumpulan 
datanya dengan sistematika tematik Abd al-Hayy al-Farmawy, yaitu dengan 
penelusuran ayat-ayat sa>'ah dan as-sa>'ah secara tematik dan memperhatikan 
kategori penurunan ayat dan sebab turunnya. Analisis datanya menggunakan 
teori Ma'rifah-Nakirah.   
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Di dalam al-Qur'an, kata 
sa>'ah bermakna waktu (sesaat), dinamakan demikian karena tingkatan masa 
waktu yang paling sedikit atau singkat. Sedangkan kata as-sa>'ah, di dalam al-
Qur'an berarti hari kiamat. Perbedaannya adalah Jika keduanya dalam bentuk 
ma'rifah (as-sa>'ah), maka memiliki makna yang sama yaitu hari kiamat, jika 
keduanya dalam bentuk nakirah (sa>'ah), maka memiliki makna yang berbeda 
yaitu yang pertama bermakna tinggal di dunia hanya sesaat, sedangkan yang 
kedua bermakna waktu kematian seseorang (ajal) atau kiamat seseorang, jika 
yang pertama dalam bentuk nakirah (sa>'ah) dan yang kedua dalam bentuk 
ma'rifah (as-sa>'ah), maka yang kedua sama dengan yang pertaama, dan jika yang 
pertama dalam bentuk ma'rifah (as-sa>'ah) dan yang kedua dalam bentuk nakirah 
(sa>'ah) maka keduanya memiliki makna yang berbeda, yang pertama bermakna 
hari kiamat, dan yang kedua bermakna waku tinggal di dunia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
No. Huruf 
Arab 
Nama Latin Huruf Keterangan 
1. ا Alief - Tidak dilambangkan 
2. ب Ba>' B Be 
3. ت Ta>' T Te 
4. ث S|a>' S| S dengan titik di atasnya 
5. ج Ji>m J Je 
6. ح H}a>' H{ H dengan titik di bawahnya 
7. خ Kha>' Kh Ka dan Ha 
8. د Da>l D De 
9. ذ Z|a>l Z| Z dengan titik di atasnya 
10. ر Ra>' R Er 
11. ز Za>' Z Zet 
12. س Si>n S Es 
13. ش Syi>n Sy Es dan Ye 
14. ص S{a>d S{ S dengan titik dibawahnya 
15. ض D}a>d D{ D dengan titik di bawahnya 
16. ط T}a>' T{ T dengan titik di bawahnya 
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17. ظ Z}a>' Z{ Z dengan titik di bawahnya 
18. ع 'Ain ‘ Koma terbalik di atasnya 
19. غ Gain G Ge 
20. ؼ Fa>' F Ef 
21. ؽ Qa>f Q Qi 
22. ؾ Ka>f K Ka 
23. ؿ La>m L El 
24. ـ Mi>m M Em 
25. ف Nu>n N En 
26. ك Wa>wu W We 
27. ھ Ha>' H Ha 
28. ء Hamzah ' Apostrof 
29. م Ya>' Y Ye 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap:  
 ىيَّ  ًى ٍىا   : ditulis Ah{madiyyah 
c. Ta>' Marbu>t}ah di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
 عاجم   : ditulis jama>'ah 
2) Bila dihidupkan karena berbangkit dengan kata lain, ditulis t 
للها  معن   : ditulis ni'matulla>h 
لرطفلاةاكز   : ditulis zaka>tul-fit}ri 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
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e. Vokal Panjang 
1. a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-
masing dengan tanda (  > ) diatasnya. 
2. Fathah + ya>' tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wawu> mati ditulis au 
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrof (‘) 
متنأأ  : ditulis a'antum 
 ٌننم   : ditulis mu'annas 
g. Kata Sandang Alief + La>m 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
فارقلا : ditulis al-Qur'an 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya 
 عيشلا : ditulis asy-syi>'ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurutbunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
ـلاسلاا خيش : ditulis syaikh al-Isla>m atau syaikhul-Isla>m 
j. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.  
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DAFTAR SINGKATAN 
cet.   : cetakan 
ed.  : editor 
H.   : Hijriyah 
h.   : halaman 
J.   : Jilid atau juz 
l.  : lahir 
M.   : Masehi 
Saw.  : S}alla>lla>hu 'alaihi wa sallam 
Swt.  : subh}a>nahu wa ta'a>la> 
t.d.  : tidak diterbitkan 
t.dt.  : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.  : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
w.  : wafat 
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MOTTO 
 
 ًرٍصىعٍلٱىك(١)  ورٍسيخ ىًفىل ىن َٰىسن ًٍلْٱ يَّفًإ(٢) 
 ًٍ يَّصل ً  ٍا ٍىااى ىػ ىك قِّ ٍىٱ ً  ٍا ٍىااى ىػ ىك  ً َٰى  ً َٰيَّصلٱ ٍا ي ًمىعىك ٍا ي ى اىء ىن  ًيَّلٱ يَّلاًإ( ٣) 
"Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 
kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran." (Qs. al-'Ashr: 1-3) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, linguistik didefinisikan 
sebagai 'ilmu bahasa' atau studi ilmiah mengenai bahasa'.
1
 Sedangkan 
dalam bahasa Arab linguistik disebut ilmu lughah, pada mulanya kata ilmu 
lughah tidak digunakan dengan makna linguistik atau kajian bahasa. 
Menurut Chaedar Alwasilah, linguistik adalah ilmu pengetahuan yang 
mempunyai obyek forma bahasa lisan dan tulisan yang mempunyai ciri-
ciri yang beda, seperti sistematik, rasional, empiris, umum, sesuai dengan 
bagian-bagian dan aturan-aturan bahasa.
2
 Sedangkan menurut Muhammad 
al-Khully linguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa.  
Tamam Hasan adalah ahli bahasa yang mengatakan bahwa ilmu 
balaghah masuk kategori ilmu linguistik terapan bukan ilmu linguistik 
teori ini dikarenakan ilmu linguistik teori masih bersifat murni (internal) 
dan tidak berhubungan dengan situasi kondisi seperti yang ada pada ilmu 
balaghah maka atas dasar itu kajian balaghah terletak pada stilistika atau 
terletak pada ilmu lughah nafsi dan ilmu lughah ijmai.
3
 
                                                           
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke III 
(Cet. IV, Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h.675. 
2 Chaedar Alwasilah, Linguistik Suatu Pengantar, (Bandung: Angkasa, 1993), h. 
63.  
3 Faisal Mubarak, Nahu dan Balaghah dalam Perspektif Ilmu Linguistik 
Moderen, Jurnal, h. 7 
18 
 
Bala>ghah yang berarti sampai, yang dimaksud sampai adalah 
sampainnya pesan yang dikandung dalam yang disampaikan seseorang 
kepada orang lain.
4
 Secara umum, balaghah adalah ilmu yang mempelajari 
tentang bagaimana mengolah kata atau susunan kalimat bahasa Arab yang 
indah namun tetap menjaga kejelasan makna dengan memperhatikan 
situasi dan kondisi saat ungkapan tersebut terjadi.
5
  
Ilmu balaghah terbagi menjadi 3 (tiga) cabang ilmu besar, yaitu 
ilmu baya>n, ilmu ma'a>ni> dan ilmu badi>'. Apabila pembahasannya 
difokuskan dalam bidang makna yang dikandung oleh ungkapan atau 
kalimat yang disampaikan, ini disebut "Ilmu Ma'a>ni>",6 jika 
pembahasannya menyangkut penyampaian suatu maksud dengan 
menggunakan berbagai pola kalimat yang bervariasi, ini disebut "Ilmu 
Baya>n", dan jika yang dikaji itu kaidah yang berhubungan dengan cara 
penyusunan bahasa yang indah dan gaya estetis yang tinggi, ini disebut 
"Ilmu Badi'>". Berdasakan penjelasan tiga cabang ilmu balaghah di atas, 
fokus kajian dalam bidang ini adalah ilmu Ma'a>ni> terkhusus dalam bentuk 
Nakirah-Ma'rifah.   
Setiap kata dalam al-Qur'an memiliki makna tersendiri yang saling 
berkaitan dengan makna lain pada satu ayatnya (satu susunan kalimatnya), 
                                                           
4
 Mardjoko Idris, Ilmu Balaghah: Antaraal-Bayan dan al-Badi'' (Yogyakarta: 
Teras, 2007), h. 4.  
5 Iin Suryaningsih, Hendrawanto, Ilmu Balaghah: Tasybih dalam Manuskrip 
"Syarh Fi> Baya>n al-Maja>z wa al-Tasybi>h wa al-Kina>yah", Jurnal al-Azhar Indonesia Seri 
Humaniora, Vol. 4, No. 1, Maret 2017, h. 2.  
6 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), h. 344.  
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bahkan gaya bahasanya mencapai puncak kefasihan (fashahah). Al-Qur'an 
sangat jeli meletakkan tiap kata pada tempat-tempat yang dapat 
menggugah perasaan dan memuaskan akal pendengarannya, bila 
dicermati, kata dalam bentuk ketakrifan (ma'rifah) akan lebih jelas dari 
kata bukti ketakrifan (nakirah), demikian pula kata dalam bentuk bukan 
ketakrifan (nakirah) akan lebih utama dari pada dalam bentuk ketakrifan 
(ma'rifah).
7
 
Kata sa>'ah berasal dari akar kata  ُعْو َّسلا – ُعا وَو سُّسلا  bentuk masdarnya 
 وَع وَ  yang berarti bagian dari waktu malam
8
. Di dalam bahasa Arab, kata 
sa>'ah secara umum berarti jam, waktu, atau jangka waktu tertentu.9 Dalam 
kamus lisa>n al-'arabi kata sa>'ah adalah bagian dari bagian-bagian malam 
dan siang, malam dan siang adalah 24 jam,  dan kata as-sa>'ah adalah waktu 
yang akan datang, kiamat, kesulitan dan dimensi.
10
 Dalam kamus asa>s al-
bala>ghah, kata sa>'ah adalah jam, menit, waktu, penghitungan atau 
pencatatan, sekarang, saat sekarang, seketika dan kiamat atau hari 
kiamat.
11
 
                                                           
7
Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, h. 10.  
8
A.W. Munawir, Kamus Al-Munawir (Arab-Indonesia) (Yogyakarta: Al-
Munawir, 1984), h. 725. 
9
Perpustakaan Nasional, Ensiklopedia al-Qur'an: Kajian Kosakata(Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 848.  
10  Jamaluddin Muhammad ibn Mukarram ibn Ali, Lisa>n al-'Arab, jilid VIII, 
(Beirut: Dar S}adr, 1300), h. 169 
11  Abi Qa>sim Jarullah Muhammad bin 'Umar bin Ahmad az-Zamakhsyariy, 
Asa>s al-Bala>ghah, jilid 1, (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 1998), h. 482.  
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Dengan merujuk kepada kitab al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz} al-
Qur'an12 dan kitab Futuh}ur Rah}man,13 kata sa>'ah dan as-sa>'ah ditemukan 
sebanyak 48 kali. Tujuh di antaranya dinyatakan di dalam bentuk nakirah 
(ةع   : tanpa kata sandang al-), yaitu ar-Ru>m (30) ayat 55, al-A'ra>f (7) 
ayat 34, an-Nah}l (16) ayat 61, Yunus (10) ayat 45 dan 49, Saba' (34) ayat 
30, dan al-Ah}qa>f (46) ayat 35. Empat puluh satu kali yang ditemukan 
dalam bentuk ma'rifah (ةع سلا),14 yaitu Q.s. al-An'a>m (6): 31 dan 40, al-
A'ra>f (7) ayat 187, Yusuf (12) ayat 107, al-H}ijr (15) ayat 85, an-Nah}l (16) 
ayat 77, al-Kahfi (18) ayat 21 dan 36, Maryam (19) ayat 75, T}a>ha> (20) 
ayat 15, al-Anbiya> (21) ayat 49, al-H}ajj (22) ayat 1,7 dan 55, al-Furqa>n 
(25) ayat 11, ar-Ru>m (30) ayat 12,14 dan 55, Luqma>n (31) ayat 34, al-
Ah}zab (33) ayat 63, Saba' (34) ayat 3, al-Gha>fir (40) ayat 46 dan 59, al-
Fus}ilat (41) ayat 47 dan 50, ash-Shu>ra> (42) ayat 17 dan 18, az-Zukhruf 
(43) ayat 61, 66 dan 85, al-Ja>thiyah (45) ayat 27 dan 32, Muh}ammad (47) 
ayat 18, al-Qamar (54) ayat 1 dan 46, an-Na>zi'a>t (79) ayat 42, dan 
termasuk satu kali sebagai mudhaf pada kata majmuk (idhafah), yaitu at-
Taubah (9) ayat 117, di antara keduanya, yang berarti hari kiamat adalah 
                                                           
12
Muhammad Fuad 'Abdul Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz} al-Qur'an 
(Bairut: Darul Fikr, 1997), h. 470-471. 
13
Ahmad Karim ath-Thaba'i, Futuh}ur Rah}man (Bairut: Darul Qalamani, 1986), 
h. 230.  
14
Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedia al-Qur'an: Kajian Kosakata(Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 848.  
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yang berbentuk makrifah. Penyebutannya yang demikian mengisyaratkan 
bahwa saat kehancuran alam pasti akan datang dan terjadi.
15
 
Contoh ayat al-Qur'an yang menggambarkan tentang sa>'ah, Allah 
Swt berfirman dalam Q.s. al-A'ra>f: 34. 
                         
   
Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu. Maka apabila telah datang 
waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan 
tidak dapat (pula) memajukannya. (Q. S. al-A'ra>f: 34) 
Selain contoh sa>'ah ada juga contoh ayat al-Qur'an yang 
menggambarkan as-sa>'ah, Allah Swt berfirman dalam Q.s. al-'Ara>f: 187. 
                          
                             
                         
          
Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?" 
Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada 
sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia. kiamat itu Amat berat (huru haranya bagi 
makhluk) yang di langit dan di bumi. kiamat itu tidak akan datang 
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Perpustakaan Nasional RI, Kiamat dalam perspektif al-Qur'an dan sains, jilid 
3 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an, 2011), h. 12.  
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kepadamu melainkan dengan tiba-tiba". mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: 
"Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi Allah, 
tetapi kebanyakan manusia tidak Mengetahui". (Q.S.  al-A'ra>f: 187) 
Menurut M. Quraish Shihab kata as-sa>'ah diartikan dengan akhir 
masa kehidupan duniawi serta kepunahan alam untuk memasuki tahap 
hidup baru di akhirat. Hari tersebut dinamakan demikian, karena 
singkatnya waktu itu, ditinjau dari sisi kuasa Allah Swt. serta begitu 
mendadaknya, sehingga manusia tidak mempunyai waktu sesaat pun untuk 
menghadapinya.
16
 Sedangkan menurut Hamka kata sa>'ah diartikan saat, 
tempo dan waktu. Ada sesaat seketika atau sesaat satu jam, satu hari 12 
saat dan ada saat dengan arti maut buat orang seorang. Dan, saat berarti 
juga datangnya kiamat.
17
 
Selain kata as-sa>'ah di dalam al-Qur'an, juga banyak ditemukan 
nama-nama yang diberikan untuk menyebut kehidupan sesudah kehidupan 
dunia ini, sebagimana disebut di dalam al-Qur'an, antara lain: al-Qiya>mah, 
al-A>khirah, al-Qa>ri'ah, al-Wa>qi'ah, al-Gha>shiyah, al-H>}a>qqah, ash-
S}a>khkhah, al-Mi>'a>d, Yaumd-Di>n, Yaumul-Ba'th, Yaumul-H}ashrah, 
Yaumul-H}isa>b, Yaumul-Jaza>', Yaumul-Fas}l, Yaumut-Tala>q, Yaumul-
Jam', Yaumul-Wa'i>d, Yaumut-Tagha>bun, Ath-T}ammatul-Kubra>.18 
Masing-masing dari nama-nama di atas sesuai dengan penyebutan 
spesifikasi atau sifat dan keadaan yang terjadi, seperti ia disebut sebagai 
                                                           
16
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, jilid 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 
333.  
17
Hamka, Tafsir Al-Azhar, jilid 3 (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 411.  
18
Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedia al-Qur'an, h. 848.  
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as-sa>'ah karena dikaitkan dengan kejadian berakhirnya kehidupan dunia ini 
yang berlangsung sekejap dan tiba-tiba sehingga tidak ada seorang pun 
yang sempat membuat rencana atau melakukan apa pun jika saat itu telah 
tiba, dan tidak dapat dimintakan penundaan atau pun dimintakan 
penyegeraan terjadinya kiamat.
19
 
Selain kata as-sa>'ah untuk menggambarkan kehidupan di akhirat, 
ada juga sa>'ah untuk menggambarkan waktu di dunia. Selain kata sa>'ah di 
dalam al-Qur'an, juga banyak ditemukan nama-nama yang diberikan untuk 
menggambarkan waktu di dunia dan akhirat, antara lain: al-Fajr (waktu 
fajar), ad}-D}uh}a> (waktu duha), al-'As}r (waktu 'Asr), al-Lail (waktu malam), 
Dahr,
20
 Amadan (periode/ waktu),
21
 Ummatan (waktu),
22
 Waqt,
23
 Hi>n, dan 
ajal.24 Ajal dari segi bahasa berarti batas akhir atau masa yang telah 
ditetapkan terhadap sesuatu.
25
 Sedangkan kata sa>'ah adalah bagian dari 
bagian-bagian yang ada pada suatu zaman, atau kata tersebut digunakan 
untuk mengartikan hari kiamat.
26
 Di dalam masing-masing nama waktu 
tersebut terdapat pesan-pesan yang besar bagi umat manusia. 
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 Ibid, h. 849.  
20
 waktu atau masa alam semesta semenjak diciptakannya sampai masa 
berakhirnya 
21
Ibid, h. 89.   
22
 Ibid, h. 85.  
23
 Akhir sebuah zaman yang seharusnya digunakan untuk bekerja 
24  Oleh sebagian ulama dalam arti batas usia kehidupan di dunia ini (mati). 
Sebagian lain memahaminya dalam arti batas akhir peringkat yang dapat diraih sebagai 
hasil upaya dan perbuatan selama hidup, bukan batas akhir hidup duniawi.  
25
 Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus al-Qur'an, jilid 1, h. 32.  
26
 Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus al-Qur'an, jilid 2, h. 312.  
24 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis meneliti perbedaan 
makna kata sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an. Agar lebih jelas dan 
mendalam pembahasan ayat-ayat tentang sa>'ah dan as-sa>'ah, fokus kajian 
penelitian ini adalah "Makna kata sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an 
Kajian Bala>ghat." 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
fokus permasalahan yang akan diteliti dan dikaji lebih lanjut sebagai 
berikut: 
1. Apa makna kata sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an? 
2. Apa perbedaan kata sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an? 
C. Tujuan Penelitian 
Berpijak dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan, maka tujuan dari penelitian yang hendak penulis capai adalah: 
1. Untuk mengetahui makna sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an. 
2. Untuk mengetahui perbedaan kata sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara akademis, memberikan kontribusi dan sumbangsih dalam 
khazanah keilmuan Islam terutama dalam bidang Tafsir. 
2. Secara pragmatik, agar masyarakat dapat mengetahui makna dan 
perbedaan sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an.  
25 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah memuat uraian singkat tentang inti pokok 
hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari penulis terdahulu yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Hasil penelitian 
yang dimuat dalam kajian pustaka, diantaranya adalah penelitian yang 
berbentuk skripsi, tesis, disertasi, jurnal dan lain-lain.  
Pertama, di dalam jurnal karya Sopwan Mulyana yang berjudul 
"Studi Ilmu Ma'ani (Stilistic) Terhadap Ayat-ayat Surah Yasin" di 
dalamnya menjelaskan tentang aspek kebahasaan terlahir Ilmu Nahu 
(Gramatikal), Sharaf (Morfologi), Balaghah (Bayan, Ma’ani, Badi’), 
Rosam(ilmu penulisan), ‘Arudh, Qowafi, Qardh Syi’r, Insya, Khitabah, 
Tarikh Adab dan Matan Lughah. Ilmu ma’ani adalah satu disiplin ilmu 
dari tiga belas disiplin ilmu yang dikatagorikan sebagai ilmu-ilmu bahasa 
arab. Ilmu-ilmu ini berfungsi sebagai alat untuk menafsirkan al-Qur’an. 
Fokus masalah yang dikaji dalam penelitian ini terdapat tiga focus yaitu 
menemukan uslub-uslub (Style) yang terdapat dalam ayat-ayat surat Yasin 
ditinjau dari ilmu ma’ani, tingkat keseringan uslub yang digunakan dalam 
surat Yasin dan tujuan konteks uslub dari setiap ayat surat Yasin ditinjau 
dari ilmu ma’ani. 
Kedua, di dalam jurnal karya Nashiruddin yang berjudul Nakirah 
Makrifat dalam Tafsir al-Qur'an. Di dalamnya menjelaskan tentang 
Nakirah dan Makrifat yang banyak ditemukan dalam al-Qur'an, masing-
masing penggunaannya memiliki tujuan dan hikmah tersendiri. Adapun 
26 
 
yang termasuk kategori makrifat adalah: dhomir, 'alam, isim maushul, isim 
isyarah, dan isim berawalan alif lam ta'rif. Di dalam jurnal tersebut 
dijelaskan secara singkat dan disertai dengan contoh.
27
 
Ketiga, jurnal karya Ali Mutakin yang berjudul Kedudukan Kaidah 
Kebahasaan dalam Kajian Tafsir. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif- analisis. Di dalamnya menjelaskan tentang keindahan bahasa 
arab yang tinggi di dalam al-Qur'an, menunjukkan teks sebagai pesan yang 
perlu ditafsirkan, pandangan ulama tentang tafsir, fungsi dan kedudukan 
kaidah kebahasaan dalam tafsir dan kaidah-kaidah kebahasaan yang 
digunakan dalam penafsiran seperti damir, isim dan fi'il, nakirah dan 
ma'rifah, al-Su'al wa al-Jawab. Di dalam jurnal tersebut dijelaskan secara 
singkat dan disertai dengan contoh ayat.
28
 
Keempat, skripsi karya Barokatus Sholikhah yang berjudul Waktu 
dalam Al-Qur'an ( Studi Analisis Penafsiran Quraish Shihab Terhadap 
Term waktu dalam Tafsir Al Mishbah), metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif dan metode analisis isi. Di dalam skripsinya 
menjelaskan tentang kegunaan waktu untuk manusia (waktu untuk 
beribadah, istirahat danlain-lain), sampai Allah bersumpah di dalam Al-
Qur'an dengan menggunakan kata waktu, seperti wal fajr, wa al-lail, wa 
al-ḍuḥa. Dalam skripsi Barokatus Shlikhah terdapat 7 nama waktu dalam 
al-Qur'an, yaitu waktu berdasarkan term dahr, ajal, waqt, sa>’ah, amadan, 
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Nashiruddin, "Nakirah dan Makrifah dalam Tafsir al-Qur'an", Jurnal Sahaja, 
vol. 4 no. 2 Juli 2013, h. 13.  
28
Ali Mutakin, "Kedudukan Kaidah Kebahasaan dalam Kajian Tafsir", al-Bayan 
Jurnal: Studi al-Qur'an dan Tafsir 1, 2, (Desember 2016), h. 79. 
27 
 
ummatan, dan ḥīn. ketujuh nama waktu berdasarkan term tersebut tidak 
dijelaskan secara rinci melainkan secara singkat.
29
 
Kelima, dalam jurnal karya Najamuddin yang berjudul "Waktu 
Dalam Persfektif al-Qur'an". Dalam jurnal tersebut menjelaskan konsep al-
Qur'an tentang waktu dan penulis sekripsi ini menyebutkan tentang waktu 
dalam al-quran secara singkat. Adapun nama lain waktu yang disebutkan 
dalam skripsi ini yaitu: ajal, wakt, ‘ashr, dhuha, sa >'ah dan dahr. 
Penggunaan kata yang berbeda mempunyai makna yang berbeda pula.
30
 
Dari semua penelitian terdahulu di atas, penulis belum menemukan 
secara rinci tentang makna kata sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an. 
Mereka membahasnya secara singkat, tidak menyeluruh dan hanya 
berfokus pada satu kitab tafsir.  
Kajian pustaka di atas, dapat ditarik kesimpulan sejauh pencarian 
penulis belum menemukan penelitian yang membahas sa>'ah dan as-sa>'ah 
dalam al-Qur'an dengan menggunakan kajian bala>ghat.  
F. Kerangka Teori 
Ilmu bala>ghat adalah ilmu yang membahas kaidah-kaidah yang 
berhubungan dengan bahasa Arab, khusunya menyangkut uslu>b (gaya 
bahasa) atau pola penyusunan suatu kalimat agar sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang ada pada audien agar pesan-pesan yang hendak disampaikan 
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Barokatus Sholikhah, Waktu dalam al-Qur'an (Studi Analisis Penafsiran 
Quraish Shihab Terhadap Term Waktu dalam Tafsir al-Mishbah) skripsi, (Semarang: 
Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018), h. Xvi.  
30
Najamuddin, Waktu dalam Persfektif al-Qur'an (artikel), 
http://sumut.kemenag.go.id, diakses pada tanggal 04 februari 2019, pukul 12:14.  
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mengenai sasaran secara tepat dan jitu.
31
 Pemaknaan bala>ghah secara 
terminologis sebagai "suatu ungkapan yang mendeskripsikan tentang 
sampainya (penutur dan kalimat yang ditutur) kepada makna-makna yang 
indah dengan lafazh-lafazh yang bagus mengisyaratkan keberadaan ilmu 
bala>ghah sebagai suatu ilmu yang mempelajari gaya bahasa yang 
berhubungan dengan aturan-aturan penyusunan kata dan kalimat yang 
benar serta bertujuan agar seseorang dapat menyampaikan maksudnya 
secara jelas dengan menggunakan ungkapan bahasa Arab yang baik dan 
benar, yang dapat melahirkan pengaruh dalam jiwa, sesuai dengan objek 
yang dibicarakan ataupun subjek yang diajak bicara.
32
  
Kata ma’âni merupakan bentuk jamak dari (نىػػع ). Secara leksikal 
kata tersebut berati maksud, arti atau makna. Sedangkan menurut istilah, 
ilmu ma’âni adalah ilmu untuk mengetahui hal-ihwal lafazh bahasa Arab 
yang sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi. Yang dimaksud dengan 
hal ihwal lafazh bahasa Arab adalah model-model susunan kalimat dalam 
bahasa Arab, seperti penggunaan taqdîm atau ta’khîr, penggunaan 
ma’rifah atau nakirah, disebut (dzikr) atau dibuang (hadzf), dan 
sebagainya.  
Ma'rifah adalah suatu redaksi yang di awal kalimatnya di 
tambahkan huruf alif-lam (ؿا), sedangkan pada ayat lain yang berredaksi 
                                                           
31 Nashruddin Baidan, Metode Penafisran al-Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 273.  
32 Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab (Klasik dan Kontemporer), (Jakarta: 
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mirip dengannya, juga memakai kalimat yang sama, tetapi tanpa alif-lam 
(ؿا) di sebut dengan Nakirah. Jadi yang dimaksud dengan perbedaan 
ma'rifah dan nakirah di sini ialah berebedanya cara pemakaian jenis 
kalimat tertentu dari segi penggunaan alif-lam (ؿا) atau tidak.33    
G. Metode Penelitian 
Metode adalah instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Metode menyangkut masalahcara kerja, yaitu cara 
kerja untuk dapat memahami fokus kajian yang menjadi sasaran dari ilmu 
yang bersangkutan.  
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan 
dari sebuah penelitian. Bahkan keberadaan metode tersebut akan 
membentuk karakter keilmuan dari sebuah penelitian. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian pustaka (library research) yang mengambil 
datanya dari literatur yang ada kaitannya dengan tema penelitian, baik 
yang berupa buku, artikel, jurnal, maupun sumber-sumber yang 
lainnya. 
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2. Sumber Data 
Penelitian ini bersifat deskriptif, yang memaparkan data dan 
menganalisis penafsiran ayat-ayat tentang sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-
Qur'an. Untuk mempermudah penelitian ini digunakan sumber acuan 
yang dapat dijadikan pondasi dalam penelitian. Sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari literatur-literatur yang memiliki keterkaitan 
dengan tema penelitian. Penulis membagi sumber data dalam 
penelitian ini menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang berkaitan 
dengan pokok-pokok pembahasan. Sumber data yang dimaksud 
adalah al-Qur'an yang memuat ayat-ayat tentang sa>'ah dan as-
sa>'ah.   
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang materinya tidak 
langsung mengenai masalah yang diungkapkan. Dalam hal ini, 
data sekunder dapat berupa jurnal, skripsi, artikel-artikel, kitab 
tafsir, dan buku-buku pendukung untuk penelitian ini.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diambil dari sumber 
data pustaka dengan mengumpulkan data-data dari al-Qur'an tentang 
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ayat-ayat sa>'ah dan as-sa>'ah. Dalam melakukan penelitian ini, penulis 
mengumpulkan data-data penelitian sebagai berikut: 
a. Mencari dan mengumpulkan ayat-ayat tentang sa>'ah dan as-sa>'ah 
dalam al-Qur'an. 
b. Mengkalsifikasi ayat-ayat yang sudah ditemukan ke dalam bentuk 
nakirah dan ma'rifah, makkiyah-madaniyah. 
c. Mengumpulkan penafsiran mufassir mengenai ayat-ayat tentang 
sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an. 
d. Mengumpulkan buku-buku sekunder yang menjelaskan kajian 
balaghah terkhusus nakirah-ma'rifah. 
4. Analisis Data 
Setelah proses pengumpulan data dilakukan, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data yang telah diperoleh. 
Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dan 
penting dalam penelitian.
34
   
Dalam menganalisis data-data yang telah diperoleh, maka dapat 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Melihat pendapat jumhur ulama terkait dengan penafsiran makna 
kata sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an.  
b. Mengkaji makna kata sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an. 
c. Melakukan analisis ayat sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an. 
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H. Sistematika Pembahasan  
Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek 
penelitian agar memperoleh suatu hasil yang utuh, maka dalam 
penyusunan ini peneliti menggunakan sistematika bab perbab dengan 
gambaran sebagai berikut: 
Bab satu, berisi pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan, 
tinjauan pustaka, teori-teori yang akan dipakai, metode-metode yang akan 
digunakan, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua, berisi tentang nakirah dan ma'rifah, berisi tentang 
pengertian nakirah-ma'rifah, bentuk-bentuk nakirah-ma'rifah, fungsi-
fungsi nakirah ma'rifah dan contoh nakirah-ma'rifah. 
Bab ketiga, berisi sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an. Bab ini 
mencakup pengertian sa>'ah dan as-sa>'ah, ayat-ayat sa>'ah dan as-sa>'ah, 
asba>b an-nuzu>l ayat-ayat sa>'ah dan as-sa>'ah, dan klasifikasi turunnya ayat 
dan bentuk sa>'ah dan as-sa>'ah. 
Bab keempat, merupakan bab penafsiran ayat-ayat sa>'ah dan as-
sa>'ah berisi penafsiran dan perbedaan kata sa>'ah dan as-sa>'ah. 
Bab kelima, merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dan 
saran-saran. 
 
 
 
33 
 
 BAB II  
MA'RIFAH-NAKIRAH 
A. Pengertian Bala>ghah 
Bala>ghah secara etimologi berasal dari kata dasar غ   yang 
memiliki arti sama dengan kata لاك yaitu "sampai". Dalam kajian sastra, 
bala>ghah ini menjadi sifat dari kala>m dan mutakallim, sehingga lahirlah 
sebutan غي   ـلاك dan غي   م كت . Bala>ghah dalam kala>m menurut para 
pendahulu adalah هتحاصف ع  ؿاٱا يضتقلم هتق اط , dalam arti bahwa 
kala>m itu sesuai dengan situasi da kondisi para pendengar. Menurut Ali 
Jarim dan Musthafa Amin dalam Bala>ghatul Wadhihah, memberikan 
pengertian "Bala>ghah itu mengungkapkan makna yang estetik dengan 
jelas mempergunakan ungkapan yang benar, berpengaruh dalam jiwa, 
tetap menjaga relevansi setiap kalimatnya dengan tempat diucapkannya 
ungkapan itu, serta memperhatikan kecocokannya dengan pihak yang 
diajak bicara". 
Ilmu bala>ghah terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: ilmu baya>n, 
badi'>  dan ma'a>ni>. Secara bahasa baya>n artinya terbuka atau jelas. 
Sedangkan dalam ilmu bala>ghah Ilmu baya>n adalah kaidah-kaidah untuk 
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mengetahui cara menyampaikan sebuah pikiran dengan cara yang 
bermacam-macam, yang dimaksud dengan al-makna al-wahi>d adalah 
suatu pemikiran namun dapat disampaikan dengan beberapa gaya bahas.
35
 
Menurut Imam Akhdhari, ilmu baya>n adalah ilmu yang mempelajari tata 
cara pengungkapan suatu makna dengan menggunakan susunan kalimat 
yang berbeda-beda penjelasannya. Maksudnya adalah bahwa ilmu baya>n 
adalah ilmu untuk mengetahui teknik-teknik mengekspresikan suatu ide 
fikiran atau perasaan dengan menggunakan ungkapan yang sesuai dengan 
konteksnya. Adapun pembahasan ilmu bayan mencakup tiga hal yaitu: at-
Tasybi>h, al-Maja>z dan al-Kina>yah.36 
Ilmu badi>' adalah ilmu untuk mengetahui aspek-aspek keindahan 
sebuah kalimat yang sesuai dengan keadaan, jika aspek-aspek keindahan 
itu berada pada makna, maka dinamakan dengan Muhassina>t al-
Maknawiyah. Dan bila aspek keindahan itu ada pada lafadz, maka 
dinamakan dengan Muhassina>t al-Lafdziyah.37 al-badi>' adalah ilmu untuk 
mengetahui aspek-aspek keindahan serta kelebihan-kelebihan suatu 
kalimat, hingga kalimat tersebut bertambah indah sesuai dengan keadaan. 
Menurut Majdy Wahbah dan Kamil Muhandis, ilmu badi>' adalah ilmu 
untuk mempercantik lafadz serta makna sebuah kalimat dengan berbagai 
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macam bentuk keindahan. Adapun pembahasan ilmu badi>' ada dua yaitu: 
Muhassina>t lafdziyah dan Muhassana>t maknawiyah.38 
Ilmu Ma'a>ni adalah ilmu yang membahas segi lafazh al-Qur'an 
yang sesuai dengan tujuannya,
39
 atau ilmu untuk mengetahui ha>l-ihwal 
lafadz bahasa Arab yang sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi ( م ع
ؿاٱا يضتق    اط  ابه تيلا بيرعلا ظف لا ؿا حأ ه  ؼرع ) yang dimaksud 
dengan ha>l ihwal lafadz bahasa Arab adalah model-model susunan 
kalimat dalam bahasa Arab, seperti penggunaan taqdi>m atau ta'khi>r, 
penggunaan ma'rifah atau nakirah, disebut (dzikr) atau dibuang (hadzf), 
dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan situasi dan kondisi 
adalah situasi dan kondisi mukha>thab, seperti keadaan kosong dari 
informasi itu, atau ragu-ragu, atau malah mengingkari informasi tersebut. 
Fokus kajian dalam penelitian ini adalah ilmu Ma'a>ni> dengan 
menggunakan teori Nakirah-Ma'rifah.  
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B. Pengertian Ma'rifah-Nakirah 
1. Pengertian Ma'rifah 
Kata ma'rifah secara etimologi berarti pengetahuan ؾردلااك م علا. 
Kata ma'rifah berasal dari huruf  ع –ر -ؼ  yang mengandung dua 
arti; Pertama, sesuatu yang berturut-turut dan berkesinambungan 
antara satu bagian dengan bagian lainnya; dan kedua, diam dan 
tenang. Sedangkan secara terminologi, dalam kitab al-Nahw al-Wadih 
disebut sebangai berikut; Isim yang menunjuk atas sesuatu yang 
sudah jelas. Menurut Muhammad Abdai Rathomy, ma'rifah adalah 
isim yang menunjukkan sesuatu (yang dapat ditentukan) sebab adanya 
sebuah benda.
40
 
Dari dua pengertian yang disebutkan di atas, baik secara etimologi 
maupun terminologi, dapatlah disimpulkan bahwa ism ma'rifah adalah 
isim-isim yang menunjukkan pada sesuatu yang tertentu yang dapat 
dikenal dengan pengenalan yang sempurna. Apa yang dimaksudkan 
tersebut sudah terekam dengan baik di dalam hati, dan tidak akan 
tercampur dengan hal-hal yang lain.
41
  
Ma'rifah merupakan bentuk masdar dari fi'il ma>dhi (perfektum), 
'arafa- yu'rifu- ma'rifatan, yang bearti pengetahuan/ jelas. Dengan 
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demikian, ism al-ma'rifah berarti isim yang sudah jelas pengertiannya. 
Sedangkan secara terminlogis para ahli bahasa (ahl al-nahw) 
mendefinisiakan sebagai isim yang menunjukkan sesuatu yang sudah 
jelas. Ism ma'rifah adalah isim yang menunjuk kepada suatu yang jelas 
dan terbatas.
42
  
Dalam bahasa Arab ism al-ma'rifah mempunyai peran penting, 
baik secara sintaksis maupun semantis. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa fungsi ism al-ma'rifah adalah untuk menunjukkan bahwa kata 
yang bersangkutan adalah ma'ruf (diketahui, definite) atau untuk 
ta'rif. Kata-kata ma'rifah tersebut tidak mengandung permasalahan 
dalam pemahaman ayat-ayat al-Qur'an
43
. Pemilihan dan pemaknaan 
kata-kata dalam ayat-ayatal-Qur'an tidak secara kebetulan, melainkan 
berisi maksud-maksud tertentu dan pesan-pesan yang ingin 
disampaikan di dalamnya. Oleh karenanya penggunaan kata-kata yang 
ma'rifah berbeda tujuannya dari kata yang sama bila digunakan dalam 
bentuk nakirah.  
2. Pengertian Nakirah 
Al-nakirah secara etimologis berarti; yang tak tentu  فرعلما ضيقن. 
Kata nakirah berakar dari huruf  ف – ؾ –ر  yang pada dasarnya 
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mengandung makna lawan ma'rifah. Sedangkan secara terminologi 
disebutkan bahwa; al-nakirah adalah isim yang menyebutkan sesuatu 
yang tidak ditentukan.
44
 Dalam ilmu nahwu, ism nakirah adalah lafazh 
yang bisa dimasuki alif (ؿا) dan menunjukkan arti umum45. dan lam 
Ism al-nakirah merupakan kebalikan dari ism al-ma'rifah, yaitu isim 
yang menunjukkan sesuatu yang belum jelas pengertiannya atau 
menunjuk kepada suatu benda secara umum tanpa memberikan 
batasan yang jelas dan tegas.
46
 Menurut Manna Khalil al-Qaththan, 
ism nakirah adalah isim kata yang menunjukkan kepada benda tidak 
tentu.
47
 Sementara itu, menurut Syekh Muhammad bin 'Abd Allah bin 
Malik al-Andalu>si>y yang dimaksud dengan ism al-nakirah adalah 
setiap isim yang menunjukkan arti yang umum pada jinisnya, yang 
tidak dikhususkan kepada sesuatu barang tertentu dan tidak khusus 
pula kepada yang lainnya. 
Pemakaian ؿا pada suatu kata (ism jenis) memberikan pengaruh 
terhadap pengertian kata tersebut, maka tidak memakainya juga ada 
pengaruh terhadap konotasi kata itu. Kata yang tidak memakai ؿا 
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seperti itulah yang dimaksud dengan nakirah.48 Ism nakirah banyak 
dijumpai di dalam al-Qur'an, namun beberapa bentuk nakirah itu tidak 
semuanya bisa dipahami sesuai dengan penunjukan dasarnya. Ism 
nakirah memiliki arti umum, akan tetapi memiliki arti dan maksud 
yang berbeda-beda, sesuai dengan konteksnya
49
.  
C. Macam-macam Ma'rifah 
Dalam ilmu nahwu kita mengenal beberapa isim-isim ma'rifah, 
antara lain, isim dhami>r, isim 'a>lam, isim isyarah, isim maushul, isim yang 
kemasukan alif dan lam (ؿا). Istilah ma'rifah hanya dibatasi pada kata 
benda (isim) yang disandangkan kepadanya alif dan lam (ؿا), yang biasa 
dikenal dengan al ta'rif. Isim ma'rifah banyak dijumpai di dalam al-
Qur'an, ma'rifah juga sebagai bentuk perbandingan dengan nakirah.50 
Syekh Musthafa> al-Ghula>yaini telah membagi ism al-ma'rifah 
menjadi tujuh macam, yaitu: 
1. Dhami>r (kata ganti, pronominal) 
Dhami>r atau yang dalam bahasa Indonesia biasa disebut sebagai 
kata ganti memiliki beberapa fungsi, di antaranya untuk 
mempersingkat (li al-ikhtisha>r) kalimat. Ia dipakai untuk semua jenis 
bahasa, baik bahasa Indonesia, Inggris, Arab maupun bahasa yang  
lainnya. Al-Qur'an yang dalam hal ini menggunakan bahasa Arab juga 
                                                           
48
 Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur'an, h. 300.  
49
 A. Husnul Hakim, Kaidah-kaidah Penafsiran,  h. 49.   
50
 Ibid, h. 57.  
40 
 
banyak mempergunakannya. Ini dapat dilihat dengan banyaknya teks-
teks al-Qur'an yang menggunakan struktur bahasa yang padat, efisien, 
dan sangat jelas sekali, maka dhami>r merupakan salah satu alternatif 
yang tepat.
51
 Bahkan penggunaan dhami>r ini merupakan salah satu 
gaya bahasa (uslu>b) al-Qur'an. Kata ganti bebas berarti ism 
bersangkutan berdiri sendiri secara bebas sebagai subjek, sebaliknya 
kata ganti menempel bergantung pada kata lain.
52
 
Kaidah dhami>r dalam bahasa Arab bersumber dari al-Qur'an, 
hadits Nabi, referensi bahasa Arab asli dan ungkapan-ungkapan para 
sastrawan Arab, baik dalam bentuk puisi (nazham) maupun prosa 
(natsar)53. Dhami>r adalah sebagai pengganti dari kata yang diganti 
yang disebut isim zhahir (kata yang disebutkan secara jelas). Dhami>r 
ini, secara garis besar ada tiga macam, yaitu dhami>r mutakallim 
(orang pertama atau pembicara), dhami>r mukhathab (orang kedua atau 
lawan bicara), dan dhami>r ghaib (orang ketiga atau orang yang 
dijadikan objek pembicaraan). Dari dua macam dhami>r tersebut, 
mutakallim dan mukhathab, marji'nya (rujukannya) telah diketahui 
maksudnya dengan jelas melalui keadaan yang melingkupinya. 
Sedangkan ghaib, marji'nya memerlukan ketentuan tersendiri dengan 
melihat kembali kata yang disebutkan sebelumnya
54
.  
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Namun, terkadang marji' dhami>r disebutkan setelah dhami>r, 
bahkan terkadang marji' dhami>r tidak dinyatakan secara eksplisit, 
namun dapat diketahui dari konteks kalimat (siyaq al-kalam). Dari 
pada itu, marja' terkadang kembali kepada makna, bukan kepada lafal. 
Terkadang juga ayat itu menggunakan dhami>r jama', sedangkan 
marji'nya mutsana (ganda).55 
Dhami>r secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu:  
a. Dhami>r Bari>z  
Dhami>r Bari>z adalah dhami>r  yang ada bentuknya yang berwujud 
lafazh, dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu: 
1) Dhami>r Muttashil (menempel), yaitu dhami>r yang tidak dapat 
digunakan sebagai mubtada' dan tidak dapat pula jatuh setelah 
illa (istitsna), kecuali dalam keadaan terpaksa. 
2) Dhami>r Munfashil (berdiri sendiri atau bebas), yang 
merupakan kebalikan dari yang pertama, yaitu dhami>r yang 
dapat digunakan sebagai mubtada' dan dapat jatuh setelah illa 
dalam keadaan apapun. Dhami>r jenis ini dibagi menjadi 24 
macam, 12 dalam bentuk marfu', yaitu ana>, nah}nu, anta, anti, 
antuma>, antum, antunna, huwa, hiya, huma>, hum, dan hunna, 
dan 12 lagi dalam keadaan mansub, yaitu iyya>ya, iyya>na, 
iyya>ka, iyya>ki, iyya>kuma>, iyyakum, iyya>kunna, iyya>hu, 
iyya>ha, iyya>huma>, iyyahum, dan iyyahunna. 
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b. Dhami>r Mustati>r (dhami>r yang tersembunyi) 
Dhami>r Mustati>r, dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Dhami>r Mustati>r Wujub, yaitu dhami>r yang harus disimpan.  
2) Dhami>r Mustatir Jawaz, yaitu dhami>r yang pada tempat 
dhami>r tersebut dapat ditempati oleh isim zhahir. 
Adapun aturan-aturan di dalam dhami>r, yaitu: 
a. راصحلإل يرمضلا في لالاا 
Dhami>r pada dasarnya untuk mempersingkat perkataan, 
dan berfungsi untuk menggantikan penyebutan kata-kata yang 
banyak dan menempati kata-kata itu secara sempurna tanpa 
merubah makna yang dimaksud dengan tanpa pengulangan. 
Misalnya ةرفغ  مله للها  ٌعا dhami>r مه menggantikan kedudukan 
kata-kata تاركا لاك ايرثك للها ن ركا لا ك تام سلما ك ينم سلما ٌفا yang ada 
pada sebelumnya dan jika disebut akan memperbanyak sampai 20 
kali.
56
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b. يرمضلا هي ع ؿ   ا  ـ ق  فا لالاا  
Dhami>r harus mempunyai marji' untuk tempat kembalinya. 
Misalnya ه بتكاف ىٌمس  لجأ ليا ن    مت  ا   اذا. Dhami>r ق pada kata 
ه بتكاف kembali pada kata ن   . 
c. ر ك لا برقأ ي ع يرمضلا د ع لالاا 
Marji' dhami>r ghaib (kata ganti orang ketiga) biasanya 
kembali kepada lafal yang terdekat kepadanya
57
, atau dhami>r itu 
kembali pada sebutan yang paling dekat. Misalnya  ا  عج كلا كك
اركرغ ؿ قلا ؼرخز ضع  ليا مهضع  يح   نلجاك سنلْا ينطايش اٌك ع بين لكل. 
Obyek pertama yaitu نلجاك سنلْا ينطايش diakhirkan supaya dhami>r 
مه dari kata مهضع  dapat dikembalikan padanya secara dekat.58 
d. هلاق اط  هي ع اق اس   اظ ف   ف ك   بيغلا يرمض هيلا د ع  ل لا عجرلما 
Marja' sebagai tempat kembalinya dhami>r ghaib (kata 
ganti ketiga) disebutkan sebelumnya dan sepadan dengannya.  
 
                                                           
57
 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru, h. 295.  
58
 Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir, h. 63.  
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e.  يتشتلا ن  ار ح عجرلما في رئامضلا  فا   لالأا 
Jika terdapat banyak dhami>r maka marji'nya adalah sama 
untuk menghindari ketercerai beraian.   
2. Ism 'a>lam (nama diri) 
Ism 'a>lam yaitu isim yang menentukan sesuatu barang yang diberi 
nama dengan mutlak (tanpa qarinah) yaitu untuk mengecualikan 
kepada ism al-ma'rifah dengan selain 'a>lam, sebab ism al-ma'rifah 
selain 'a>lam-pun menentukan kepada sesuatu barang, akan tetapi 
dengan qarinah, apakah dengan lafazh alif-lam atau dengan idha>fah 
atau qarinah ma'nawiy, seperti karena hadirnya yang dituntut bila 
dengan ism al-isya>rah atau ism fhami>r. yang termasuk ism 'a>lam 
adalah isim-isim yang menunjukkan nama Negara, orang, bangsa, 
suku, sungai, laut ataupun gunung.
59
 
Ism 'a>lam dibagi menjadi empat macam, yaitu: 
a. Ism 'a>lam mufrad, seperti Salim, Ahmad. 
b. Ism 'a>lam yang terbentuk dari murakkab idha>fi>, seperti 'Abd Allah, 
'Abd al-Rahman dll. 
c. Ism 'a>lam yang terbentuk dari murakkab majazi>, seperti Ba'labak, 
Sibawaih, dll. 
                                                           
59  Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), h. 4 
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d. Ism 'a>lam yang terbentuk dari murakkab isna>di>, seperti Ja>'a al-
Haq, Taabbatha Sarran (untuk orang laki-laki), Syaba Qarnaha 
(untuk orang perempuan).
60
 
3. Ism al-Isya>rah (kata ganti penunjuk) 
Ism al-Isya>rah yaitu isim yang menunjukkan sesuatu yang tertentu 
baik secara nyata dengan tangan atau dengan yang lain apabila yang 
ditunjuk itu berada di hadapan orang yang menunjuk, atau 
penunjukkan itu secara tidak nyata (ma'nawi) apabila yang ditunjuk 
itu memang tidak nyata atau sesuatu yang ditunjuk itu tidak berada di 
hadapan orang yang menunjuk.
61
  
Isim yang ditunjuk (al-musya>ru ilaihi) ada tiga tingkatan, yaitu 
dekat, sedang, dan jauh. Untuk menunjuk sesuatu yang sifatnya dekat 
dengan menggunakan perangkat ism isya>rah, ha>dza> atau ha>dzihi 
(tanpa disertai huruf kaf atau lam). Sedangkan untuk menunjuk 
sesuatu yang sedang, digunakan perangkat ism isya>rah, dza>ka atau 
tika (tanpa disertai huruf lam). Sementara untuk menunjuk sesuatu 
yang sifatnya jauh digunakan perangkat ism isya>rah, dza>lika atau tilka 
(disertai huruf kaf dan lam).62 
4. Ism al-maushu>l (kata sambung),  
Ism al-maushu>l adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang 
tertentu dengan perantaraan jumlah yang disebutkan sesudahnya. 
                                                           
60 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur'an, h. 4.  
61Ibid, h. 4 
62 Ibid, h. 5.  
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Jumlah yang demikian dinamakan dengan shilah al-maushu>l. ism al-
maushu>l dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Ism al-maushu>l al-kha>s, yaitu ism maushu>l yang dapat 
dimufradkan, ditatsniyahkan, dan dijamakkan, dimuannaskan dan 
dimudzakkarkan sesuai dengan konteksnya (siya>q al-kala>m). 
seperti al-ladzi>, al-ladza>ni, al-ladzi>na (nominal laki-laki), allati, 
allata>ni, al-lati>y, atau alla>'i> (nominal perempuan), al-ladzi>, al-
ladzini, al-ladzi>na (akusatif dan genetif), al-lati>, al-lataini, al-la>'i> 
(akusatif dan genetif). 
b. Ism al-maushu>l al-musytarak, yaitu ism maushu>l yang lafazhnya 
satu akan tetapi dapat dipakai untuk menunjukkan keseluruhan. 
Atau dengan kata lain bahwa isim maushul tersebut dapat 
menunjukkan mufrad, mutsanna, jamak, mudzakkar, ataupun 
muannas. Seperti man (siapa, untuk yang berakal), ma> (apa, untuk 
yang tidak berakal), dza (yang, untuk yang berakal dan tidak 
berakal), ayyun (yang mana, untuk yang berakal dan tidak 
berakal), dzu> (siapa yang, untuk yang berakal dan tidak berakal).63 
5. Struktur idha>fah (kepunyaan) 
Idha>fah adalah dua isim yang digabung dan menyatakan 
kepemilikan
64
 atau lafazh yang disandarkan kepada ism al-ma'rifah, 
seperti rabb al-'a>lami>n. Kata yang disebutkan pertama, rabb, disebut 
mudha>f. Kata benda tersebut selalu dianggap sebagai nama jenis dan 
                                                           
63 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur'an, h. 5.  
64
 Agus Purwanto, Pintar Membaca Arab Gundul dengan Metode Hikari, h. 164.  
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tidak menggunakan kata sandang (alif-lam), sedangkan untuk kata 
yang disebutkan kedua, al-a>lamin, disebut mudha>f ilaihi dan harus 
selalu nama diri atau kata yang menggunakan kata sandang (alif-lam).  
Mudha>f ilaih berhukum jar, sedangkan mudha>f bisa berhukum 
sembarang bergantung posisi dalam kalimat.
65
 Kata-kata berbentuk 
mudha>f adalah kata yang mengandung arti penisbatan/ penyandaran, 
menunjuk pengertian umum, sebagaimana halnya pengertian yang 
ditunjuk oleh kata yang berbentuk ism al-jam'i adalah kata benda 
yang menunjukkan bentuk jama'.
66
  
6. Muna>da (yang dipanggil dengan sengaja atau seruan) 
Ism Muna>da memiliki pola umum, yaitu ism muna>da' berbentuk 
tunggal, dhammah, tanpa alif-la>m (ؿا ) dan bukan tanwin. Ism 
muna>da terdiri dari dua isim dengan isim yang pertama difathah dan 
tanpa tanwin, isim dikasrah atau jar.
67
 Biasanya partikel yang 
digunakan untuk menyeru adalah (ا ) yang diikuti oleh kata benda 
dalam kasus nominatif, tanpa artikel dan tanpa tanwin dalam bentuk 
tunggal, seperti:  يف ىلايف اى  يللها اى  dan lain-lain. Jika orang yang dituju 
tidak ada, atau kata bendanya ditentukan oleh satu atau beberapa kata 
                                                           
65
 Agus Purwanto, Pintar Membaca Arab Gundul dengan Metode Hikari, h. 165. 
66
 Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-kaidah Tafsir, (Jakarta: Amzah, 2014), h. 58.  
67
 Ibid, h. 51.  
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setelahnya, maka kata bendanya diletakkan dalam bentuk akusatif, 
seperti:  نلاًفاىغاى  (Hai orang-orang yang lalai), atau  ًٍيرىٍاا ى ًا انيًعاىداى  (Hai 
penyeru kepada kebaikan).  
7. Alif-lam ma'rifah  
Ism al-ma'rifah yang disertai dengan alif-lam adalah ism al-
nakirah yang didahului dengan alif-lam68. Oleh karena adanya alif-lam 
tersebut, maka ism al-nakirah berubah menjadi ism al-ma'rifah. 
Menurut pendapat yang lebih shahih, bahwa alif-lam secara 
keseluruhan adalah huruf ta'rif, yaitu berfungsi mema'rifahkan ism al-
nakirah bukan hanya huruf lam-nya saja, sebagaimana pendapat 
sebagian ulama. Sedangkan hamzahnya adalah hamzah qatha' yang 
menurut pendapat yang lebih rajih hamzah ini kemudian diwashalkan 
karena sering digunakan.  
Alif-lam adakalanya memakrifatkan isim jinis, isim yang tidak 
hanya menunjukkan satu benda saja, maka yang demikian disebut alif-
lam jinsiyah dan adakalanya memakrifatkan sesuatu yang sudah 
dikenal atau dimengerti (hishatun ma'hu>datun), maka yang demikian 
dinamakan alif-lam 'ahdiyah.69  
 
                                                           
68
 Alif-lam (al) dalam bahasa Arab sama artinya dengan kata sandang dalam 
bahasa Indonesia. Ini merupakan satu-satunya kata sandang dalam bahasa Arab dan 
berfungsi untuk mengubah kata benda biasa menjadi kata benda nama diri atau 
membatasi kata benda yang sifatnya tidak tentu. Ketidak tentuan kata benda biasanya 
ditujukkan dengan tanwin. 
69
 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur'an, h. 7.  
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a. Alif-lam jinsiyah, dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Alif-lam jinsiyah yang berfungsi untuk menghabiskan atau 
mencakup semua satuan, yang demikian ini dinamakan dengan 
alif-lam istighra>qiyah. Isim ini dapat diketahui dengan 
pantasnya menempatkan lafazh kullu pada lafazh yang diberi 
alif-lam. Tipe ini adakalanya berfaedah untuk: 
a) Menghabiskan seluruh afrad (anggota) jenis. 
b) Adakalanya untuk menghabiskan seluruh kekhususan yang  
ada pada lafazh yang diberi alif-lam.70  
2) Alif lam jinsiyah yang berfungsi untuk menjelaskan hakikat, 
yang demikian ini dinamakan alif-lam haqi>qi>yah yaitu 
menunjukkan hakikat sesuatu yang meliputi hakikat jenis satu 
itu atau watak sesuatu itu dengan melihat kebenaran yang 
mendukung pada masing-masing afrad-nya. Pada konteks ini 
lafazh yang diberi alif-lam dapat ditempati oleh lafazh kullu. 
Alif-lam haqi>qah ini juga biasa disebut sebagai lam hakikat, 
lam mahiyah atau lam thabi'iyah.71  
b. Alif-lam ahdiyah, dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
1) Al-'ahd al-dzikri, yaitu apabila yang diberi alif-lam dikenal 
karena sudah disebutkan sebelumnya dalam pembicaraan. 
2) Al-'ahd al-hudhu>riy, yaitu apabila yang diberi alif-lam 
tersebut dikenal karena ada pada waktu disebutkan. 
                                                           
70 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur'an, h. 8.  
71 Ibid, h. 9 
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3) Al-'ahd al-dzihniyah, yaitu apabila lafazh yang diberi alif-lam 
tersebut sudah dikenal dan dimengerti dalam hati, sehingga 
dengan mengucapkan lafazh yang telah diberi alif-lam 
tersebut kita tahu apa, siapa dan yang mana yang ditunjuk 
oleh lafazh itu.
72
  
c. Alif-lam lil Ghalabah adalah penambahan alif-lam dari makna 
umum menjadi makna khusus. Seperti  ي ى   ًى
لما dan  يباىتًكلا. Ketika 
keduanya tidak terdapat kata alif-lam, maka keduanya masih 
mutlak, tetapi jika keduanya terdapat kata alif-lam maka 
keduanya memiliki makna yang khusus. Yang dimaksud dengan 
 ي ى   ًى
لما adalah ؿ سرلا       (Madi>naturrasu>l), sedangkan yang 
dimaksud dengan  يباىتًكلا adalah  اع  للها ه ر ه بيس باتك (kitab 
imam sibawai). Adapun pembuangan alif-lam ketika bertemu 
dengan huruf nida>' dan diidha>fahkan, seperti  ً ًعيَّصلا menjadi  اى 
 ي ًعىا.
73
 
 
                                                           
72 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur'an, h. 8. 
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Baha>' al-di>n 'Abdullah Ibn 'Aqi>l al-'Aqi>liy al-Hamda>ni al-Mis}ri>, Sharh} Ibn 
'Aqi>l, jilid 1, (Bairut: al-Maktabtul 'As}riyatu, 1995), h. 175.  
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D. Fungsi dan Contoh Ma'rifah-Nakirah 
1. Fungsi dan Contoh Ma'rifah 
Kaidah ism al-ma'rifah dalam al-Qur'an mempunyai beberapa 
fungsi yang berbeda sesuai dengan konteks ayat (siya>q al-kala>m). 
Penggunaan ism al-ma'rifah ini dapat dilihat dari pembagiannya, 
sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. Di antara kaidah-
kaidah ism al-ma'rifah dalam al-Qur'an antara lain: 
a. Ta'rif dengan dhami>r (kata ganti, pronomina) karena keadaan 
menghendaki demikian, baik kata ganti untuk orang pertama 
(dhami>r mutakallim), orang kedua (dhami>r mukhattab), maupun 
orang ketiga (dhami>r gha>ib). 
b. Ta'rif dengan ism 'a>lam (nama diri) yang memiliki beberapa fungsi 
di antaranya: 
1) Menghadirkan pemilik nama itu dalam hati pendengarnya 
dengan cara menyebutkan namanya yang khas.
74
 
                  
Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. (Qs. Al-
Ikhlas: 1-2) 
2) Menunjukkan arti memuliakan. 
                  
                      
                                                           
74 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur'an, h. 10. 
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                   
                     
                 
                   
                 
    
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat mereka 
ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-
sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman 
itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di atas 
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah 
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan 
pahala yang besar. (Qs. al-Fath: 29) 
Nama itu adalah suatu pujian dan pengagungan karena 
merupakan pilihan dari Allah, yang dimaksud adalah 
Muhammad rasulullah.
75
 
3) Menunjukkan arti menghinakan dan meremehkan. 
             
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 Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Ulumul Qur'an, jilid 2, (Surakarta: Indiva 
Pustaka, 2009), h. 44. 
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Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan Sesungguhnya Dia 
akan binasa. (Qs. al-Lahab: 1) 
Pada nama ini (Abu Lahab) ada sebuah rahasia lain, yaitu 
sindiran bahwa dia termasuk penghuni neraka jahanam.
76
 
c. Ta'rif dengan ism al-isya>rah (kata tunjuk), baik isim isyarah yang 
menunjukkan makna dekat (ism al-isya>rah li al-qari>b) maupun 
jauh (ism al-isya>rah li al-ba'id). Di antara fungsi ta'rif dengan ism 
isya>rah, yaitu: 
1) Menjelaskan bahwa sesuatu yang ditunjuk itu dekat.77 
                       
               
Inilah ciptaan Allah, Maka perlihatkanlah olehmu kepadaku 
apa yang telah diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain 
Allah. sebenarnya orang- orang yang zalim itu berada di dalam 
kesesatan yang nyata. (Qs. Luqman: 11) 
2) Menjelaskan keadaannya dengan menggunakan 'kata tunjuk 
jauh'. 
                 
       
Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan 
mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung. (Qs. al-
Baqarah: 5) 
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Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Ulumul Qur'an, jilid 2, h. 44. 
77 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur'an, h. 11.  
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3) Menghinakan dengan menggunakan kata tunjuk dekat. 
                   
               
Dan Tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan 
main-main. dan Sesungguhnya akhirat Itulah yang sebenarnya 
kehidupan, kalau mereka mengetahui. (Qs. Al-Ankabu>t: 64).  
4) Memuliakan dengan menggunakan kata tunjuk jauh. 
                   
Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa. (Qs. al-Baqarah: 2) 
5) Mengingatkan (tanbih) bahwa sesuatu yang ditunjuk 
(musya>r'alaih) yang diberi beberapa sifat itu sangat layak 
dengan sifat yang disebutkan sesudah isim isyarah tersebut.
78
 
                  
                
                    
                 
                   
Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman 
kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan 
sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka, dan 
mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah 
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diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) 
akhirat, mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung. 
(Qs. Al-Baqarah: 2-5) 
d. Ta'rif dengan ism al-maushu>l (kata ganti penghubung), yang 
berfungsi sebagai: 
1) Tidak disukainya menyebutkan nama sebenarnya, baik hal ini 
untuk menutupinya, menghinakan, atau disebabkan hal lain.
79
  
              
                    
               
Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan 
Dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." 
Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku 
telah memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-
orang yang zalim tiada akan beruntung. (Qs. Yusu>f: 23) 
2) Untuk menunjukkan arti umum. 
                     
       
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-
jalan kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta 
orang-orang yang berbuat baik. (Qs. Al-Ankabu>t: 69) 
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3) Untuk meringkas kalimat, sebab, jika nama-nama orang yang 
dimaksud disebutkan, maka pembicaraan (kalimat) itu akan 
semakin panjang.
80
  
                       
                    
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi 
seperti orang-orang yang menyakiti Musa; Maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan. 
dan adalah Dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat 
di sisi Allah. (Qs. al-Ah}zab: 69) 
Andaikan nama-nama orang yang mengatakan itu 
disebutkan tentulah pembicaraan (kalimat) itu menjadi 
panjang.
81
 Ini bukan dimaksudkan makna yang umum, karena 
seluruh bani Isra'il tidak mengatakan hal itu kepada Musa.
82
 
e. Ta'rif dengan alif-lam  
1) Menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui karena telah 
disebutkan (ma'hud dzikri).83 
                  
                       
               
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                  
                   
                     
Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang 
tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. pelita itu di 
dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh 
tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 
barat(nya), yang minyaknya (saja) Hampir-hampir menerangi, 
walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-
lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia 
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu. (Qs. Al-Nu>r: 35) 
2) Menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui bagi pendengarnya 
(ma'hud dzihni).84 
                   
                     
                  
                 
                 
       
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Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) Maka 
Sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-
orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) 
sedang Dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya 
berada dalam gua, di waktu Dia berkata kepada temannya: 
"Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta 
kita." Maka Allah menurunkan keterangan-Nya kepada 
(Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kamu 
tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-orang kafir 
Itulah yang rendah. dan kalimat Allah Itulah yang tinggi. 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Qs. At-Taubah: 40) 
Kata  ًراىغٍلا dalam ayat ini menunjuk kepada gua Hira>' 
tempat Rasulullah bersama Abu Bakar ketika keduanya dikejar 
kafir Quraish sewaktu hijrah ke Madinah. Itu sebabnya maka 
 ًراىغٍلا diterjemahkan dengan gua Hira'.85  
3) Sesuatu yang sudah diketahui karena ia hadir pada saat itu 
('ahdi al-hudhuri).86  
                  
           
                    
                  
                  
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                
                     
                   
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 
untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 
kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu 
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini 
telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu 
Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Kata  ـى ٍىػيلا yang dimaksud dalam ayat ini ialah hari Arafah. 
Hal itu dipahami dari ؿا yang digunakan pada kata tersebut 
karena ayat tersebut memang diturunkan pada hari tersebut 
ketika Nabi bersama sahabatnya menunaikan haji.
87
 
 
 
 
 
                                                           
87 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, h. 298.  
60 
 
4) Untuk mencakup semua satuannya (istighraq al-afrad). 
                    
                 
      
Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (Qs. al-
'Ashr: 1-3) 
Ini diketahui karena ada pengecualian (istisna) 
sesudahnya.
88
 Kata al-insa>n pada ayat di atas menunjuk pada 
semua jenis manusia. Pada akhirnya semua jenis manusia akan 
merugi, selain mereka yang dikecualikan Allah sebagai mana 
disebut pada ayat-ayat di atas.
89
 
5) Untuk menghabiskan segala karakteristik jenis. 
                   
Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa. (Qs. al-Baqarah: 2) 
Maksudnya adalah bahwa al-Qur'an merupakan kitab yang 
sempurna petunjuknya dan mencakup semua isi kitab yang 
diturunkan dengan segala karakteriastiknya.
90
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6) Untuk menerangkan esensi, hakikat dan jenis.  
                   
                          
      
Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu 
yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan 
dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 
Mengapakah mereka tiada juga beriman? (Qs. Al-Anbiya: 30) 
Maksudnya adalah Kami (Allah) pada mulanya menjadikan 
segala sesuatu yang hidup dari satu jenis, yaitu air.
91
  
f. Ta'rif dengan penyandaran (al-idlafah). Ta'rif jenis ini berfungsi 
untuk memuliakan atau memberikan penghargaan kepada yang 
bersandar (al-mudlaf). Selain itu juga, untuk menunjuk kepada 
pengertian umum.
92
 
2. Fungsi dan contoh Nakirah 
Sebagaimana ism al-ma'rifah, penggunaan ism al-nakirah dalam 
al-Qur'an juga memiliki fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan 
konteksnya, yaitu: 
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a. Untuk menunjukkan arti satu (ira>dah al-wahdah). 
                      
      
Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-
gegas ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu". 
Seperti kata لجر dalam Q.s. Yasin (30): 20 yang menunjuk 
kepada seorang laki-laki.
93
Atau untuk menunjuk kepada macam, 
seperti firman Allah swt:  
                      
                
       
Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas 
seraya berkata: "Hai Musa, Sesungguhnya pembesar negeri sedang 
berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah 
(dari kota ini) Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang 
memberi nasehat kepadamu". (Qs. al-Qas}s}as}: 20) 
Lafazh لجر yang terdapat dalam ayat tersebut berarti 
'seorang laki-laki' yaitu Habib al-Najjar, yang datang kepada nabi 
Musa untuk memberi nasihat kepadanya agar supaya keluar dari 
kota, karena pembesar kota hendak membunuhnya.
94
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 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu al-Qur'an, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 274.  
94 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur'an, h. 17.  
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b. Untuk menunjukkan ragam atau macam (ira>dah al-nau'). 
                    
                  
                  
       
Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling 
loba kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari 
orang-orang musyrik. masing-masing mereka ingin agar diberi 
umur seribu tahun, Padahal umur panjang itu sekali-kali tidak 
akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha mengetahui apa 
yang mereka kerjakan. (Qs. Al-Baqarah: 96) 
Lafazh  ي ىي ىح yang terdapat pada ayat di atas berarti sesuatu 
macam dari macam-macam kehidupan, yaitu mencari tambahan 
untuk masa depan, sebab keinginan itu bukan terhadap masa lalu 
atau masa sekarang saja.
95
 
c. Untuk menunjukkan makna "satu" dan "macam" secara sekaligus.  
                   
                       
                          
Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka 
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 
sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) 
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 
                                                           
95 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur'an, h. 17.  
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dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. (Qs. an-Nu>r: 45) 
Kata  ٌ اد mengandung pengertian mengenai ragam 
binatang dari macam-macam air,
96
 dan setiap individu binatang 
itu berasal dari satu nuthfah.97  
d. Untuk membesarkan (memulyakan) keadaan (li al-ta'zhim).  
                      
             
    
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 
Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak 
(pula) dianiaya. (Qs. al-Baqarah: 279) 
Adapun maksud kata H{arbin pada ayat di atas adalah 
peperangan yang amat besar lagi dahsyat.
98
 H{arbin juga bisa 
bermakna merampok dalam keadaan berperang. Kemudian setiap 
perampokan terkadang disebut sebagai h}arbun.99 
 
 
 
                                                           
96 Usman, Ilmu Tafsir, h. 264.  
97 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur'an, h. 18.  
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 Ibid, h. 18.  
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 Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus al-Qur'an, jilid. 1. h. 478.  
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e. Untuk menunjukkan arti banyak atau jumlah yang banyak (al-
taktsir). 
                   
          
Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Fir'aun mengatakan: 
"(Apakah) Sesungguhnya Kami akan mendapat upah, jika kamilah 
yang menang?"(Qs. Al-A'ra>f: 113) 
Kata ajran dalam ayat ini maksudnya adalah pahala (upah) 
yang banyak (cukup).
100
 Ajran adalah imbalan atau pahala yang 
didapatkan karena melakukan sesuatu pekerjaan baik yang bersifat 
duniawi maupun ukhrawi.
101
 Allah menerangkan bahwa setelah 
berkumpul di ruangan tempat fir'aun, para ahli sihir itu meminta 
kebijaksanaan fir'aun supaya mau memberikan bayaran dan 
menjadikan mereka lebih dekat dengannya apabila menang 
nanti.
102
 
f. Untuk membesarkan dan menunjukkan banyak. 
                  
         
Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu beri 
peringatan) Maka sungguh telah didustakan pula Rasul-rasul 
sebelum kamu. dan hanya kepada Allahlah dikembalikan segala 
urusan. (Qs. al-Fat}ir: 4) 
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 Teungku Muhammad, Ilmu-ilmu al-Qur'an, h. 275.  
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 Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus al-Qur'an, jilid. 1. h. 30.  
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66 
 
Maksud lafazh  هليسير pada ayat di atas adalah rasul-rasul 
yang mulia dan jumlahnya banyak.
103
 
g. Untuk meremehkan atau menghina (al-tahqir). 
                      
Dari Apakah Allah menciptakannya?, Dari setetes mani, Allah 
menciptakannya lalu menentukannya. (Qs. 'Abasa: 18-19) 
Maksudnya adalah bahwa manusia dalam ayat tersebut 
bermkna diciptakan Allah dari sesuatu yang hina,
104
 rendah, dan 
remeh. Nut}fatin adalah air jernih, kemudian kata tersebut 
digunakan untuk mengartikan air mani laki-laki.
105
 
h. Untuk menyatakan jumlah sedikit (al-taqlil). 
                  
                        
                    
Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan 
perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir 
sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-
tempat yang bagus di surga 'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih 
besar; itu adalah keberuntungan yang besar. (Qs. At-Taubah: 72) 
Maksudnya rida Allah yang sedikit, itu lebih besar 
ketimbang surga-surga yang ada karena merupakan pangkal 
                                                           
103 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur'an, h. 18.  
104
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, hina berarti rendah kedudukannya 
(pangkatnya, martabatnya), keji, tercela, tidak baik (tentang perbuatan, kelakuan).  
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 Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus al-Qur'an, jilid. 3. H. 641.  
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kebahagiaan.
106
 Surga itu ialah taman yang indah yang penuh 
dengan kenikmatan yang tak pernah dilihat oleh mata dan tak 
pernah didengar oleh telinga dan bahkan tak pernah terlintas di 
hati, semua yang dilihat dan didengar asing dan baru sehingga 
sulit diumpamakan karena tak ada bandingannya di dunia. Taman 
yang dinaungi pohon-pohon dimana mengalir sungai yang tidak 
menyerupai sungai-sungai di dunia ini baik warna maupun 
rasanya, orang-orang yang tinggal di dalamnya akan menetap 
selama-lamanya.
107
 
i. Untuk menunjuk pengertian umum jika nakirah tersebut 
mengandung unsur nafyi atau nahyi atau syarth atau istifham.108 
                    
(yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk 
menolong orang lain. dan segala urusan pada hari itu dalam 
kekuasaan Allah. (Qs. al-Infit}ar: 19). 
Ayat di atas bersifat umum, menunjuk kepada siapapun. 
Maksudnya adalah hari perhitungan tidak ada manusia yang bisa 
menolong orang lain. Orang tua tidak bisa menolong anaknya dan 
begitu juga sebaliknya. Suami tidak bisa menolong istrinya, dan 
teman atau sahabat tidak bisa menolong temannya. Semua sibuk 
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 Usman,Ilmu Tafsir, h. 265.  
107
 Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Tafsirnya ,jilid 4, h. 154.  
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 Usman, Ilmu Tafsir, h. 265.  
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dengan diri masing-masing. Segala urusan pada hari itu berada di 
tangan  Allah.
109
 
E. Penyebutan Kata Benda (Isim) Dua kali 
Pengulangan dua kali sebuah isim memiliki empat kemungkinan (1) 
Keduanya ma'rifah, (2) Keduanya nakirah, (3) Yang pertama ma'rifah 
sedang yang kedua nakirah, (4) yang pertama nakirah sedang yang kedua 
ma'rifah. 
1. Jika kedua-duanya ma'rifah, maka pada umumnya isim kedua adalah 
yang pertama.
110
  
                 
               
Lafazh  shirath (jalan) yang terdapat pada ayat di atas terulang 
dua kali, pertama dalam bentuk ism al-ma'rifah yang ditandai dengan 
memberikata sandang alif-lam ma'rifah (al), dan kedua dalam bentuk 
ma'rifah juga, yang ditandai dengan susunan idha>fah (shira>th al-
ladzina). Berdasarkan kaidah yang pertama ini, maka yang dimaksud 
dengan shira>th (jalan) yang kedua sama dengan yang pertama. 
Penggunaan ism al-ma'rifah pada ayat tersebut berfungsi sebagai 
kategorisasi. Artinya, bahwa lewat ism al-ma'rifah tersebut 
ditunjukkan dua kategori jalan (shira>th). Pertama adalah jalan yang 
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 Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Tafsirnya, jilid 10, h. 582.  
110  Manna' al-Qaththan, trj. Mifdhol Abdurrahman, Pengantar Studi Ilmu al-
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lurus (al-mustaqim). Jalan ini adalah jalan orang-orang yang diberi 
nikmat dari Allah. Kategori kedua adalah jalan (shira>th) bagi orang-
orang yang dimurkai (al-maghdhub 'alaihim), atau jalan orang-orang 
yang sesat (al-dha>llin).111 
2. Sebaliknya, jika kedua-duanya nakirah, maka yang kedua biasanya 
bukan yang pertama.
112
 
                     
                         
     
Lafazh dhu'f pada ayat di atas adalam ism al-nakirah, ditandai 
dengan ketiadaannya kata sandang (al, lif lam ma'rifah). Dalam hal 
ini Allah telah mengulang lafazh tersebut sebanyak tiga kali. Kaidah 
kedua ini menyatakan bahwa apabila ada ism al-nakirah yang 
terulang dua kali maka yang kedua pada hakikatnya bukanlah yang 
pertama. Dengan demikian, ketiga lafazh dhu'f tersebut memiliki 
makna yang berbeda-beda. Yang dimaksud "dha'f" (kelemahan) 
pertama adalah sperma (al-nuthfah), "dha'f" kedua thufuliyah (masa 
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bayi), sedang "dha'f" yang ketiga adalah syaikhukhah (orang tua atau 
lanjut usia).
113
 Kedua macam ini ada pada ayat, berikut:    
                      
  
Pada ayat di atas terdapat ism al-ma'rifah (al-'usr) dan ism al-
nakirah (yusr) terulang sebayak dua kali. Berdasarkan dua kaidah di 
atas maka dalam hal ini satu kesulitan, al-'usr berhadapan dengan dua 
kemudahan, yusr. Dalam satu riwayat, Ibnu Abbas mengomentari ayat 
ini, "Satu 'usr (kesulitan) tidak akan mengalahkan dua yusr 
(kemudahan). Karena kata 'usr yang kedua diulangi dengan "al" 
ma'rifah, maka 'usr itu adalah 'usr  yang pertama. Adapun kata yusr 
yang kedua bukan yusr yang pertama karena ia diulang tanpa al".114 
3. Jika yang pertama nakirah dan yang kedua ma'rifah maka yang kedua 
itu adalah yang pertama, karena sudah diketahui.
115
 
                      
               
        
Pada ayat di atas lafazh rasul terulang sebanyak dua kali, pertama 
dengan menggunakan ism al-nakirah dan yang kedua dengan ism al-
ma'rifah yaitu dengan menambahkan alif-lam ma'rifah pada lafazh 
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rasul. Berdasarkan kaidah yang ketiga ini, maka yang dimaksud 
dengan rasul pada penyebutan kedua adalah sama dengan yang 
pertama, yaitu Muhammad.
116
  
4. Jika yang pertama ma'rifah sedang yang kedua nakirah, maka 
tergantung pada qarinahnya. Terkadang qarinah (indikasi) itu 
menunjukkan bahwa keduanya itu berbeda.
117
 
                  
          
Lafazh al-sa>'ah pada ayat di atas terulang sebanyak dua kali, yang 
pertama menunjukkan ism al-ma'rifah sedangkan yang kedua 
menunjukkan ism al-nakirah. Dalam kasusu ini lafazh sa>'ah yang 
disebutkan kedua pada hakikatnya bukanlah yang pertama. 
Pengertian ini dapat diketahui dari siya>q al-kala>m. lafazh al-sa>'ah 
yang disebutkan pertama berarti hari kiamat (yaum al-hisa>b), 
sedangkan lafazh sa>'ah yang disebutkan kedua lebih terkait dengan 
waktu.
118
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Terkadang qarinah itu menunjukkan bahwa keduanya sama, 
seperti:  
                    
                    
    
Lafazh qur'an pada ayat di atas juga terulang sebanyak dua kali, 
yaitu pertama dalam bentuk ism al-ma'rifah dan yang kedua dalam 
bentuk ism al-nakirah. Dalam kasus ini yang dimaksud dengan qur'an 
yang disebutkan kedua hakikatnya sama dengan qur'an yang 
disebutkan pertama.
119
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BAB III 
SA>'AH DAN AS-SA>'AH DALAM AL-QUR'AN 
A. Pengertian Sa>'ah  dan as-Sa>'ah 
Di dalam bahasa Arab, kata sa>'ah secara umum berarti jam, waktu, 
atau jangka waktu tertentu. Kata tersebut dapat menunjukkan periode 
waktu tertentu, atau bagian dari waktu dapat lebih kecil dari satuan hari, 
jam menit, atau bahkan detik yang selalu dinyatakan dalam bentuk 
nakirah.120 Pemaknaan kata sa>'ah (tanpa alif-lam) dalam al-Qur'an yang 
terbanyak mengandung arti waktu.
121
 Penggunaan istilah sa>'ah (sesaat) 
karena istilah tersebut adalah tingkatan masa waktu yang paling sedikit 
(paling singkat). Selain itu, kata tersebut merupakan zharaf zaman (kata 
keterangan waktu).
122
 Di antara sa>'ah dan as-sa>'ah yang benarti hari 
kiamat adalah yang berbentu ma'rifah, penyebutannya yang demikian 
mengisyaratkan bahwa saat kehancuran alam pasti akan datang dan 
terjadi.
123
  
As-sa>'ah secara bahasa ialah suatu bagian dari malam dan siang. 
Bentuk jamaknya ialah sa>'atun. Secara istilah as-sa>'ah  berarti waktu 
terjadinya hari kiamat. Dinamakan as-sa>'ah karena ia mengejutkan 
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manusia dalam satu waktu, sehingga seluruh makhluk akan mati dalam 
satu kali tiupan.
124
 Ada pula yang berpendapat bahwa as-sa>'ah, menurut 
bahasa berarti masa singkat tertentu (az-zamanul qashi>rul mu'ayyan). As-
sa>'ah memiliki arti hari kiamat, waktu, saat, dan sebentar.125 Kemudian, 
diartikan sebagai waktu ketika kehidupan ini berakhir, sedang alam raya 
musnah dengan implikasinya, berupa pembangkitan dan penghisaban. 
Dikatakan demikian karena sangat cepatnya masa penghisaban pada saat 
itu, yang seakan-akan menempuh tempo satu jam saja.
126
  
Menurut Hamka dalam tafsir al-Azhar, sa>'ah diartikan dengan 
kiamat. Padahal, kalimat sa>'ah atau saat itu pada mulanya berarti satu 
waktu. Kita selalu mengatakan tiba saat. Dan istilah satu saat telah 
dipakai juga dengan arti satu jam. Arloji yang telah membagi waktu 
sehari semalam, jadi 24 jam, dinamai 24 saat. Bahkan arloji sendiri pun di 
dalam bahasa Arab disebut sa>'ah. Kita orang Indonesia telah memakai 
jadi bahasa kita dengan ucapan saat. Akan tetapi dalam al-Qur'an kalimat 
saat itu telah berarti kiamat. Bagi orang seorang, kalau dia mati, disebut 
telah sampai saatnya. Satu negara atau suatu pekerjaan jika diserahkan 
kepada yang bukan ahlinya, dikatakan di dalam sebuah Hadits, 
"Tunggulah saatnya!" artinya, "tunggulah saat binasanya."
127
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Imam al-Maraghi menjelaskan bahwa as-sa>'ah adalah bagian kecil 
tidak tertentu dari waktu. Menurut ahli falak, as-sa>'ah berarti satu dari 24 
bagian yang setara dengan sehari semalam, yang bisa ditetapkan dengan 
alat yang disebut dengan jam. Istilah ini pun sebenarnya telah dikenal 
oleh bangsa Arab saat itu sehingga tidak heran ada pernyataan yang 
mengatakan,  ن ىعاىس ىةىرىشىع ىنىٍػ ًإ  ًىعٍمٍيلجا ـي ٍىػ  "hari jum'ah itu dua belas jam 
lamanya." Kadang-kadang as-sa>'ah, yang dimaksud ialah waktu sekarang. 
Dan terkadang berarti saat terjadinya hari kiamat.
128
  
Selain itu juga mempunyai makna khusus yang berarti hari kiamat 
atau saat terjadinya kehidupan akhirat yang menggantikan kehidupan 
dunia. Untuk pengetian ini di dalam al-Qur'an selalu dinyatakan dalam 
bentuk ma'rifah.129 Menurut ar-Raghib al-Ashfahani, kata as-sa>'ah adalah 
bagian dari bagian-bagian yang ada pada suatu zaman, namun kata 
tersebut digunakan untuk mengartikan hari kiamat.
130
 Dinamakannya hari 
kiamat dengan as-sa>'ah karena kecepatan penghitungan pada hari 
tersebut.
131
 Menurut Muhammad Ali ash-Shabuni dalam kitab tafsirnya, 
sa>'ah diartikan sebagai hari kiamat karena hisab yang ada pada hari itu 
sangat cepat, sebagaimana firman Allah: Tidak adalah kejadian kiamat 
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itu, melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi), (Qs. an-Nah}l: 
77).
132
 
Imam asy-Syaukani dalam kitab tafsir Fathul Qadir, as-sa>'ah 
diartikan al-qiya>mah (hari kiamat). Ini termasuk kategori sebutan yang 
dominan, digunakan untuk sebutan hari kiamat karena kejadiannya secara 
tiba-tiba, atau kecepatan perhitungannya.
133
 As-sa>'ah berarti saat dalam 
pengertian syara', yakni saat terjadinyaa kehancuran total seluruh alam 
dan matinya seluruh penghuni bumi. As-sa>'ah maksudnya adalah waktu 
terjadinya kiamat. Dinamakan demikian karena ia mengejutkan manusia 
pada suatu saat, lalu makhluk mati dengan satu kali suara keras. Terdapat 
banyak pendapat mengenai alasan penamaan hari kiamat dengan as-sa'ah 
karena Allah Swt. menetapkan waktu terjadinya hari kiamat secara 
cermat, tidak ada yang mengetahui secara pasti, kapan terjadinya. Hanya 
Allah yang tahu.
134
 Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, dinamakan dengan 
sa>'ah karena terjadi dengan tiba-tiba dan sangat cepat. Dimaksud dengan 
sa>'ah adalah waktu alam ini hancur lebur dan musnah segala makhluk.135 
Sebagian ulama membedakan as-sa>'ah dalam pengertian hari 
kiamat itu menjadi tiga macam, sebagaimana dikemukakan oleh al-
Ashfahani, yakni as-sa>'ah al-kubra> (kiamat besar), as-sa>'ah al-wustha> 
                                                           
132 Muhammad Ali ash-Shabuni, trj. Yasin, Shafwatut Tafasir, jilid 2, (Jakarta: 
Pustaka al-Kautsar, 2011), h. 402. 
133  Al Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, trj. Amir 
Hamzah Fachruddin, Tafsir Fathul Qadir, jilid 4, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 348. 
134 Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedia al-Qur'an, jilid 5, (Jakarta: Karisma 
Ilmu, 2010), h. 16.  
135  Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Bayan, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2012), h. 174.  
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(kiamat sedang), as-sa>'ah ash-shughra> (kiamat kecil). Pertama kiamat 
besar, yaitu dibangkitkannya manusia untuk di hisab dan ini adalah 
kiamat yang diisyaratkan oleh hadits Nabi Muhammad yang berbunyi:  
(( ييرًناىن ى لاك يمىهٍر قِّ لا ى ىبٍعيػ  يَّتَّىحىك يشُّ ىفيَّػتلاىك يش ٍيفٍلا ىرىهٍظى  يَّتَّىح ي ىعايَّسلا ـي يقىػ ىلا)) 
"Tidak akan tegak hari kiamat sampai kekejian dan perbuatan keji 
merajalela dan sampai dirham dan dinar disembah (diagungkan melebihi 
pengagungan mereka kepada Allah).
136
 
Sedangkan jenis kedua adalah kiamat sedang, yaitu dimatikannya 
manusia pada satu generasi, seperti generasi sahabat (orang yang pernah 
bertemu dengan Nabi dan beriman serta meninggal di dalam keadaan 
beragama Islam) dengan tidak adanya seorang pun sahabat Nabi yang 
masih hidup,
137
 dan ini seperti yang diriwayatkan bahwa seseorang 
melihat 'Abdullah bin Unais dan berkata:  
 ي ىعايَّسلا ـى يقىػ  يَّتَّىح  ٍيى  ٍى  ًـ ىلايغٍلا ا ى ىه يرٍميع ٍليطى  ٍفًإ 
"Jika usia ghulam (anak muda) ini panjang dia tidak akan mati sampai 
tegaknya hari kiamat."
138
 
Sedangkan jenis ketiga adalah kiamat kecil yaitu meninggalnya 
seorang manusia. Maka kiamatnya manusia adalah kematiannya,
139
 
seperti sabda Rasulullah "jika engkau meninggal berarti kiamatmu telah 
tiba." Dengan kata lain, kematian setiap orang merupakan kiamat 
baginya. Selain pembagian di atas, sebagian ulama lain membagi kiamat 
                                                           
136 Ar-Raghib al-Ishfahani, Kamus al-Qur'an, jilid 2, h. 314.  
137 Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur'an, jilid 5, h. 849. 
138 Ar-Raghib al-Ishfahani, Kamus al-Qur'an, h. 314.  
139 Ibid, h. 315.  
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itu hanya menjadi dua macam saja tanpa memasukkan as-sa>'atul-wustha> 
(kiamat sedang). Bagi yang berpendapat demikian dan membagi kiamat 
itu menjadi dua macam saja, maka keadaan sebagimana tersebut di dalam 
kiamat sedang itu dimasukkan sebagai keadaan yang ada pada as-sa>'ah 
ash-shughra>, karena kehancuran alam secara menyeluruh belum terjadi.140  
B. Ayat-ayat Sa>'ah dan as-Sa>'ah 
Berikut ini adalah ayat-ayat yang akan dikaji dalam penelitian ini, 
sebagai berikut: 
1. Qs. al-An'a>m: 31 
                         
                     
                      
Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan Pertemuan 
mereka dengan Tuhan; sehingga apabila kiamat datang kepada mereka 
dengan tiba-tiba, mereka berkata: "Alangkah besarnya penyesalan 
Kami, terhadap kelalaian Kami tentang kiamat itu!", sambil mereka 
memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatlah, Amat buruklah apa 
yang mereka pikul itu. 
2. Qs. al-An'a>m: 40 
                      
              
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah 
kepadamu, atau datang kepadamu hari kiamat, Apakah kamu menyeru 
(tuhan) selain Allah; jika kamu orang-orang yang benar!" 
                                                           
140 Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur'an, h. 849.   
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3. Qs. Al-A'ra>f: 34 
                        
      
Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu[537]; Maka apabila telah 
datang waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang 
sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukannya. 
4. Qs. al-A'ra>f: 187 
                     
                           
                       
                    
Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?" 
Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah 
pada sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia. kiamat itu Amat berat (huru haranya bagi 
makhluk) yang di langit dan di bumi. kiamat itu tidak akan datang 
kepadamu melainkan dengan tiba-tiba". mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: 
"Sesungguhnya pengetahuan tentang bari kiamat itu adalah di sisi 
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak Mengetahui". 
5. At-Taubah: 117 
                 
                     
80 
 
                    
    
Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 
muhajirin dan orang-orang anshar yang mengikuti Nabi dalam masa 
kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, 
kemudian Allah menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka. 
6. Qs. Yu>nus: 45 
                    
                       
    
Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan 
mereka, (mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah 
berdiam (di dunia) hanya sesaat di siang hari, (di waktu itu) mereka 
saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang 
mendustakan Pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak 
mendapat petunjuk. 
7. Qs. Yu>nus: 49 
                         
                       
       
Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan 
tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang 
dikehendaki Allah". tiap-tiap umat mempunyai ajal. apabila telah 
datang ajal mereka, Maka mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan(nya). 
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8. Qs. Yu>suf: 107 
                        
         
Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang 
meliputi mereka, atau kedatangan kiamat kepada mereka secara 
mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya? 
9. Qs. al-H}ijr: 85 
                         
                 
Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya, melainkan dengan benar. dan Sesungguhnya saat 
(kiamat) itu pasti akan datang, Maka maafkanlah (mereka) dengan 
cara yang baik. 
10. Qs. an-Nah}l: 61 
                        
                  
               
Jikalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya 
tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun dari makhluk 
yang melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada 
waktu yang ditentukan. Maka apabila telah tiba waktunya (yang 
ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka dapat mengundurkannya 
barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukannya. 
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11. Qs. an-Nah}l: 77 
                     
                       
Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang tersembunyi di langit dan di 
bumi. tidak adalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap 
mata atau lebih cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. 
12. Qs. al-Kahfi: 21 
                    
                     
                   
               
Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan 
mereka, agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, 
dan bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya. 
ketika orang-orang itu berselisih tentang urusan mereka, orang-orang 
itu berkata: "Dirikan sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan 
mereka lebih mengetahui tentang mereka". orang-orang yang berkuasa 
atas urusan mereka berkata: "Sesungguhnya Kami akan mendirikan 
sebuah rumah peribadatan di atasnya". 
13. Qs. al-Kahfi: 36 
                        
         
Dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika 
Sekiranya aku kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat 
tempat kembali yang lebih baik dari pada kebun-kebun itu". 
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14. Qs. Maryam: 75 
                          
                  
                 
Katakanlah: "Barang siapa yang berada di dalam kesesatan, Maka 
Biarlah Tuhan yang Maha Pemurah memperpanjang tempo baginya, 
sehingga apabila mereka telah melihat apa yang diancamkan 
kepadanya, baik siksa maupun kiamat, Maka mereka akan mengetahui 
siapa yang lebih jelek kedudukannya dan lebih lemah penolong-
penolongnya". 
15. Qs. T{a>ha>: 15 
                      
    
Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang aku merahasiakan 
(waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia 
usahakan. 
16. Qs. al-Anbiya>: 49 
                
      
(yaitu) orang-orang yang takut akan (azab) Tuhan mereka, sedang 
mereka tidak melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan (tibanya) 
hari kiamat. 
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17. Qs. al-H{ajj: 1 
                    
      
Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; Sesungguhnya 
kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat). 
18. Qs. al-H{ajj: 7 
                       
      
Dan Sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan 
padanya; dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di 
dalam kubur. 
19. Qs. al-H{ajj: 55 
                     
                    
Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam keragu- raguan 
terhadap Al Quran, hingga datang kepada mereka saat (kematiannya) 
dengan tiba-tiba atau datang kepada mereka azab hari kiamat. 
20. Qs. al-Furqa>n: 11 
                         
    
Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. dan Kami menyediakan 
neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang mendustakan hari kiamat. 
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21. Qs. ar-Ru>m: 12 
              
Dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam 
berputus asa. 
22. Qs. ar-Ru>m: 14 
             
Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) 
bergolong-golongan. 
23. Qs. ar-Ru>m: 55 
                  
           
Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang 
berdosa; "Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat 
(saja)". seperti Demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 
kebenaran). 
24. Qs. Luqma>n: 34 
                    
                          
                  
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. 
dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana Dia akan 
mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
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25. Qs. al-Ah}zab: 63 
                        
                
Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah: 
"Sesungguhnya pengetahuan tentang hari berbangkit itu hanya di sisi 
Allah". dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh Jadi hari 
berbangkit itu sudah dekat waktunya. 
26. Qs. Saba>': 3 
                         
                      
                      
            
Dan orang-orang yang kafir berkata: "Hari berbangkit itu tidak akan 
datang kepada kami". Katakanlah: "Pasti datang, demi Tuhanku yang 
mengetahui yang ghaib, Sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang 
kepadamu. tidak ada tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrahpun 
yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang 
lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam 
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)." 
27. Qs. Saba>': 30 
                 
      
Katakanlah: "Bagimu ada hari yang telah dijanjikan (hari kiamat) 
yang tiada dapat kamu minta mundur daripadanya barang sesaatpun 
dan tidak (pula) kamu dapat meminta supaya diajukan ". 
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28. Qs. al-Gha>fir: 46 
                    
              
Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada 
hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras". 
29. Qs. al-Gha>fir: 59 
                       
       
Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan 
tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tiada beriman. 
30. Qs. al-Fus}s}ilat: 47 
                     
                       
                      
Kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan tentang hari Kiamat. dan 
tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya dan tidak seorang 
perempuanpun mengandung dan tidak (pula) melahirkan, melainkan 
dengan sepengetahuan-Nya. pada hari Tuhan memanggil mereka: 
"Dimanakah sekutu-sekutu-Ku itu?", mereka menjawab: "Kami 
nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada seorangpun di antara Kami 
yang memberi kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu)". 
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31. Qs. al-Fus}s}ilat: 50 
                         
                         
                     
       
Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami 
sesudah Dia ditimpa kesusahan, pastilah Dia berkata: "Ini adalah 
hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan datang. dan 
jika aku dikembalikan kepada Tuhanku Maka Sesungguhnya aku akan 
memperoleh kebaikan pada sisiNya." Maka Kami benar-benar akan 
memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka 
kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka azab yang keras. 
32. Qs. ash-Shu>ra>: 17 
                       
        
Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran dan 
(menurunkan) neraca (keadilan). dan tahukah kamu, boleh Jadi hari 
kiamat itu (sudah) dekat ? 
33. Qs. ash-Shu>ra>: 18 
                 
                    
              
Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta supaya 
hari itu segera didatangkan dan orang-orang yang beriman merasa 
takut kepadanya dan mereka yakin bahwa kiamat itu adalah benar 
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(akan terjadi). ketahuilah bahwa Sesungguhnya orang-orang yang 
membantah tentang terjadinya kiamat itu benar-benar dalam 
kesesatan yang jauh. 
34. Qs. az-Zukhruf: 61 
                  
     
Dan Sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan 
tentang hari kiamat. karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang 
kiamat itu dan ikutilah aku. Inilah jalan yang lurus. 
35. Qs. az-Zukhruf: 66 
                   
      
Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan hari kiamat kepada 
mereka dengan tiba-tiba sedang mereka tidak menyadarinya. 
36. Qs. az-Zukhruf: 85 
                    
               
Dan Maha suci Tuhan yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan 
apa yang ada di antara keduanya; dan di sisi-Nyalah pengetahuan 
tentang hari kiamat dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 
37. Qs. al-Ja>thiyah: 27 
                    
        
Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi. dan pada hari 
terjadinya kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang-orang yang 
mengerjakan kebathilan. 
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38. Qs. al-Ja>thiyah: 32 
                      
                         
    
Dan apabila dikatakan (kepadamu): "Sesungguhnya janji Allah itu 
adalah benar dan hari berbangkit itu tidak ada keraguan padanya", 
niscaya kamu menjawab: "Kami tidak tahu Apakah hari kiamat itu, 
Kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan Kami 
sekali-kali tidak meyakini(nya)". 
39. Qs. al-Ah}qa>f: 35 
                     
                          
                 
Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari Rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu 
meminta disegerakan (azab) bagi mereka. pada hari mereka melihat 
azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak 
tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (inilah) suatu 
pelajaran yang cukup, Maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang 
fasik. 
40. Qs. Muh}ammad: 18 
                      
                  
Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari kiamat 
(yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena 
Sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka Apakah faedahnya 
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah datang? 
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41. Qs. al-Qamar: 1 
              
Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan. 
42. Qs. al-Qamar: 46 
                    
Sebenarnya hari kiamat Itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan 
kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. 
43. Qs. an-Na>zi'a>t: 42 
                
(orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
kebangkitan, kapankah terjadinya? 
 
C. Asba>b al-Nuzu>l Ayat-ayat Sa>'ah dan as-Sa>'ah 
Allah menjadikan segala sesuatu melalui sebab-musabab dan 
menurut suatu ukuran. Tidak seorang pun manusia lahir dan melihat 
cahaya kehidupan tanpa melalui sebab-musabab dan berbagai tahap 
perkembangan. Asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat-ayat al-
Qur'an), dapat dilihat dari segi keagamaan, kita tidak menemukan di 
dalamnya selain kejadian nyata yang diberitakan oleh wahyu kepada kita, 
berita wahyu tentang manusia dan makhluk lain yang serupa dengannya, 
berita wahyu tentang haq (kebenaran) dan bukan gemanya. Jadi, apakah 
aneh kalau para ulama yang benar-benar yang menguasi isi dan makna al-
Qur'an lalu mengharamkan orang yang tidak mengetahui asbabun nuzul 
tapi berani menafsirkan Kitabullah? Apakah al-Wahidi berlebihan jika ia 
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mengatakan: "Tidak mungkin orang mengetahui tafsir ayat al-Qur'an 
tanpa memahami kisahnya dan keterangan mengenai turunnya"!
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Mengungkapkan sebab turunnya ayat al-Qur'an melalui kisah 
adalah suatu cara menerangkan yang jelas mengenai sesuatu yang bernilai 
tinggi. Hal itu seolah-olah merupakan puncak keindahan seni sastra di 
samping tujuan mulia agama. Asbabun nuzul tidak lain adalah kisah 
nyata, baik penyajiannya dan pemecahannya, kerumitannya dan 
keruwetannya, maupun manusia-manusia pelakunya serta kejadian 
peristiwanya. Dengan demikian, ayat-ayat al-Qur'an senantiasa dibaca 
orang pada setiap waktu dan tempat dengan minat yang amat besar. 
Pembacanya sama sekali tidak merasa jemu, kendati berulang kali 
menjumpai hikayat manusia terdahulu. Setiap saat dirasakan sebagai 
kisah kita sendiri.
142
   
Informasi tentang sabab nuzul haruslah bersumber dari orang-
orang yang menyaksikan langsung peristiwa turunnya ayat itu, 
mengetahui dengan pasti sebab turunnya, dan mencari informasi tentang 
turunnya. Mereka yang memiliki kewenangan seperti itu tentulah hanya 
para sahabat Rasulullah dan tidak mungkin dilakukan berdasarkan ijtihad. 
Bila informasi sabab nuzul dari tabi'in, maka ada ulama yang 
menerimanya, karena informasi itu statusnya dipandang mursal 
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 Subhi as-Shalih, trj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur'an, 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), h. 169. 
142
 Ibid, h. 170.  
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(dipandang sampai kepada Rasul saw. Karena diriwayatkan tabi'in dari 
sahabat yang berarti memperolehnya dari Nabi saw.), dengan syarat 
informasi itu dapat dipastikan mengenai sabab nuzul, penyandarannya 
kepada sahabat oleh tabi'in itu sahih, dan yang menyandarkannya dikenal 
dengan sebagai berkecimpung dalam tafsir.
143
 
Sabab nuzul ayat harus berupa kesaksian dari seseorang yang 
mengalami sendiri peristiwa itu atau mendengarnya langsung dari orang 
lain. Nabi sendiri tidak menginformasikannya. Yang 
menginformasikannya adalah sahabat. Informasi seperti itu disebut marfu'  
'terangkat' kepada Nabi saw.
144
 Ayat-ayat al-Qur'an adakalanya turun 
dengan membawa ketetapan hukum dan disertai perintah untuk 
menjalankannya, yaitu hukum itu dimulai dengan turunnya ayat-ayat 
yang menerangkannya. Demikianlah turunnya kebanyakan ayat-ayat al-
Qur'an. Namun, terkadang ayat-ayat yang turun itu hanya berisi isyarat 
hukum, belum disertai perintah untuk melaksanakannya dalam waktu 
dekat atau lama. Dan kadang-kadang ada ayat-ayat yang turun yang 
berbicara tentang sebuah hukum tetapi pelaksanaannya baru beberapa 
saat kemudian.
145
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 H. Salman Harun, Kaidah-kaidah Tafsir, h. 35.  
144
 Ibid, h. 36. 
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 Ibid, h. 40.  
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Berikut ini adalah asba>b an-nuzu>l dari surat-surat dalam al-Qur'an, 
sebagai berikut: 
1. Qs. At-Taubah: 117 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya yang bersumber dari 
Ka'b bin Malik yang berkata: "Tidak pernah aku tinggal perang yang 
dilakukan oleh Nabi saw. Kecuali perang Badar, hingga peperangan 
Tabuk yaitu peperangan terakhir yang dilakukan oleh beliau saw. 
Pada perang Tabuk, Nabi saw. mengumumkan kepada semua orang 
membawa kendaraan. Lalu Ka'b bin Malik menerangkan hal itu dalam 
hadits yang panjang. Berkenaan dengan peristiwa itu, Allah 
menurunkan ayat-ayat pengampunan, yaitu ayat " Laqad ta>balla>hu 
'ala>nnabiyyi wal muha>jiri>na wal ans}a>ril ladhi>nat taba'u>hu fi> 
sa>'atil'usrati min ba'di ma> ka>da yazi>ghu qulu>bu fari>qim minhum 
thumma ta>ba 'alai>him innahu bihim rau>fur rah}i>mun (Qs. at-Taubah: 
117), sampai . . . innalla>ha huwattawwa>burrahi>mu (Qs. at-Taubah: 
118)". Ka'b bin Malik berkata: "Berkenaan dengan kami itu pula 
diturunkan ayat . . . ittaqulla>ha waku>nu> ma'ashsha>diqi>na (Qs. at-
Taubah: 119)".
146
 
 
 
                                                           
146
 Jalaludin as-Suyuti, trj. A. Mustofa, Riwayat Turunnya Ayat-ayat Suci al-
Qur'an, (Semarang: Cv. Asy Syifa', 1993), h. 275. 
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2. Qs. Luqman: 34 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari mujahid 
bahwa seorang lelaki penduduk padang pasir (suku Badui) datang dan 
berkata, "Istri saya hamil, beritahu saya, apa jenis kelamin bayi yang 
akan dilahirkannya? Negeri kami kering kerontang, beritahu saya 
kapan akan turun hujan! Engkau tahu kapan aku dilahirkan, maka 
beritahu aku kapan aku akan mati!" Maka Allah akan menurunkan 
ayat, "Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari kiamat, . . 
."
147
  
3. Qs. al-Qamar: 1 
Dikemukakan oleh asy-Syaikhani dan al-Hakim lafadnya dari 
padanya yang bersumber dari Ibnu Mas'ud yang berkata: Sebelum 
Nabi saw. berhijrah (ke Madinah) di Makkah, saya melihat bulan 
terbelah menjadi dua bagian, sampai orang-orang berkata: "Bulan di 
sihir". Maka turunlah ayat " Iqtarabati sa>'atu wa>nshaqqal Qamaru" 
(Qs. al-Qamar: 1) berkenaan dengan peristiwa itu, yang menerangkan 
bahwa kebinasaan orang-orang musyrik telah dekat. 
Dikemukakan oleh at-Tirmidzi yang bersumber dari Anas yang 
berkata: Ahli Makkah (orang-orang musyrikin) meminta Nabi saw. 
suatu ayat (mukjizat/ kekuasaan Allah). Maka terbelahlah bulan dua 
kali di Makkah. Maka turunlah ayat " Iqtarabati sa>'atu wa>nshaqqal 
                                                           
147 Jalaludin as-Suyuti, trj. A. Mustofa, Riwayat Turunnya Ayat-ayat, h. 440.  
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Qamaru" (Qs. al-Qamar: 1), sampai "wain yarau> a>yatun yu'rad}u> 
wayaqu>lu> sih}rum mustamirrun" (Qs. al-Qamar: 2). Ayat di atas 
berkenaan dengan peristiwa itu, yang menerangkan bahwa orang-
orang kafir biarpun sudah melihat tanda-tanda kekuasaan Allah tetapi 
mereka berpaling juga.
148
 
4. Qs. an-Nazi'at: 42 
Dikemukakan oleh al-Hakim dan Ibnu Jarir yang bersumber 
dari Aisyah yang berkata: Rasulullah saw. pernah ditanya tentang hari 
kiamat, sehingga turunlah kepada beliau ayat "Yasalu>naka 'anisa>'ati 
ayya>na mursa>ha, fi>ma anta min dhikra>ha>, ila> rabbika muntaha>ha>" (Qs. 
an-Nazi'at: 42-44) berkenaan dengan peristiwa itu yang menjelaskan 
bahwa waktu hari kiamat hanya Allah-lah yang mengetahui waktu 
terjadinya. 
149
 
Dikemukakan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalan Juwaibir dan adl-
Dlah hak yang bersumber dari Ibnu Abbas: Bahwa orang-orang 
musyrik ahli Makkah bertanya sinis kepada Nabi saw. "Kapan 
terjadinya hari kiamat?". Maka Allah menurunkan ayat "Yasalu>naka 
'anissa>'ati, ayyana Mursa>ha . . . sampai akhir surat" (Qs. an-Nazi'at: 
                                                           
148 Jalaludin as-Suyuti, trj. A. Mustofa, Riwayat Turunnya Ayat-ayat, h. 506.  
149
 Ibid, h. 586 
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42-46) berkenaan dengan peristiwa itu, yang menerangkan bahwa 
hanya Allah-lah Yang Mengetahui waktu terjadinya.
150
     
D. Klasifikasi Ayat Sa>'ah dan as-Sa>'ah  
Imam al-Qadhi Abu> Bakar dalam kitabnya al-Intisha>r, yang 
dikutip Imam al-Suyu>thi> menyatakan bahwa pengetahuan tentang Makki> 
dan Madani>  berdasarkan kepada informasi para sahabat dan tabi'in, 
bukan bersumber pada Nabi Muhammad saw. Beliau tidak diperintahkan 
untuk menjelaskan hal itu dan Allah swt. juga tidak menjadikan ilmu itu 
sebagai kewajiban bagi umat. Kendati demikian, para ulama diwajibkan 
untuk memiliki pengetahuan tentang tarikh al-na>sikh dan al-mansu>kh.151 
Imam al-Bukha>ri meriwayatkan hadis dari Ibnu Mas'u>d (r.a.), ia berkata: 
هيرٍػيىغ ىهًَٰلإ ىلا ٍم ًيَّلاىك ٗ ,  ٍىلىزىػن ٍنىمٍيًف يمى ٍعىأ اىنىأىك يَّلاًإ ى اىعىػ  ًللها ًباىتًك ٍن ً ه ى َٰا  ٍىلىزىػن اى 
 ٍ ىلىزىػن ىن ٍىأىك.  
"Demi Allah, tidak ada satu pun dari ayat al-Qur'an kecuali saya 
mengetahui kepada siapa ayat itu diturunkan dan dimana diturunkan." 
Para sahabat (r.a.) adalah orang yang mengetahui ihwal turunnya 
ayat, sebab, waktu, dan tempatnya. Apabila mereka memberitahukan 
tempat di mana turunnya ayat, maka harus diterima. Surah-surah yang 
turun di Makkah, semua ayatnya disebut makkiyyah. Jika ada yang 
mengatakan bahwa di antara ayat-ayat surah makkiyyah turun di 
Madinah, maka pendapat demikian tidak dapat diterima kecuali dengan 
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 Ibid, h. 587.  
151
 H. Salman Harun, trj. H. Ahmad Thib Raya, dkk. Kaidah-Kaidah Tafsir, 
(Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2017), h. 59.   
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dalil yang pasti. Demikian pula sebaliknya, surah-surah yang jelas turun 
di Makkah, semua ayatnya disebut makkiyyah, kecuali terdapat dalil yang 
mengecualikannya. 
Sebagian ulama menyebutkan syarat-syarat yang terkait dengan 
makki dan madani. Setiap surah dapat dipandang sebagai surah 
Makkiyyah atau Madaniyyah apabila memenuhi syarat-syarat yang 
berkenaan dengan masing-masing penggolongan itu. Penentuan surah 
Makkiyyah atau Madaniyyah itu mungkin bisa diterima mungkin juga 
tidak, bergantung pada dua hal: 
1) Penelusuran yang dilakukan harus sempurna (menyeluruh), dengan 
catatan tentu ada pengecualian surah atau surah-surah tertentu. 
2) Jika pendapat mereka hanya berdasarkan pada ijtihad dan teori saja 
tanpa ada riwayat yang dinukil, maka pendapat itu ditolak. Seperti 
menentukan sebuah surah yang di dalamnya terdapat ahl al-kita>b 
adalah Madaniyyah, yang hanya mengandalkan pada ijtihad bukan 
periwayatan, karena kenyataan bahwa ahl al-kita>b hanya ada di 
Madinah.
152
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 H. Salman Harun, trj. H. Ahmad Thib  Raya, dkk. Kaidah-kaidah Tafsir, h. 
60.   
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TABEL 1 
KLASIFIKASI MAKKIYYAH DAN MADANIYYAH 
No. Surat  Ayat  Kategori Nakirah/ 
Ma'rifah 
Kategori Makkiyyah 
/ Madaniyah 
1. Al-An'am 
31 Ma'rifah  
Makkiyyah 
40 Ma'rifah  
2. Al-'Ara>f 
34 Nakirah  
Makkiyyah  
187 Ma'rifah  
3. At-Taubah 117 Ma'rifah Madaniyyah  
4. Yu>nus 
45 Nakirah  
Makkiyyah  
49 Nakirah  
5.  Yu>suf  107 Ma'rifah  Makkiyyah  
6. Al-H}ijr 85 Ma'rifah  Makkiyyah  
7. An-Nah}l 
61 Nakirah  
Makkiyyah  
77 Ma'rifah  
8. Al-Kahfi 
21 Ma'rifah  
Makkiyyah  
36 Ma'rifah  
9. Maryam  75 Ma'rifah  Makkiyyah  
10. T{a>ha> 15 Ma'rifah  Makkiyyah  
11.  Al-Anbiya> 49 Ma'rifah  Makkiyyah  
12. Al-H{ajj 
1 Ma'rifah  
Madaniyyah  
7 Ma'rifah  
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55 Ma'rifah  
13. Al-Furqa>n 11 Ma'rifah  Makkiyyah  
14. Ar-Ru>m 
12 Ma'rifah  
Makkiyyah  
14 Ma'rifah  
55 Ma'rifah  
55 Nakirah  
15. Luqma>n 34 Ma'rifah Makkiyyah  
16. Al-Ah}zab 63 Ma'rifah  Madaniyyah  
17. Saba>' 
3 Ma'rifah  
Makkiyyah  
30 Nakirah  
18. Al-Gha>fir 
46 Ma'rifah  
Makkiyyah  
59 Ma'rifah  
19. Al-Fus}ilat 
47 Ma'rifah 
Makkiyyah  
50 Ma'rifah  
20. Ash-Shu>ra> 
17 Ma'rifah  
Makkiyyah  
18 Ma'rifah 
21. Az-Zukhruf 
61 Ma'rifah  
Makkiyyah  66 Ma'rifah  
85 Ma'rifah  
22. Al-Ja>thiyah 
27 Ma'rifah 
Makkiyyah  
32 Ma'rifah  
23. Al-Ahqa>f 35 Nakirah  Makkiyyah  
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24. Muh}ammad 18 Ma'rifah  Madaniyyah  
25.  Al-Qamar 
1 Ma'rifah  
Makkiyyah  
46 Ma'rifah 
26. An-Na>zi'a>t 42 Ma'rifah  Makkiyyah  
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BAB IV 
PENAFSIRAN AYAT-AYAT SA<'AH DAN AS-SA<'AH 
A. Penafsiran Ayat-ayat Sa>'ah dan as-Sa>'ah 
1. Penafsiran Ayat-ayat Sa>'ah 
Berikut ini adalah penafsiran ayat-ayat sa>'ah dalah al-Qur'an 
menurut para ulama, sebagai berikut: 
a. Qs. al-A'ra>f: 34 
Firman-Nya:  ن ىعاىس ىفكيرًخ ٍىتٍسى ىلا ٍميهي ىجىأ ىء ىجاىذ ًىف "Maka 
apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaat pun." Menurut Imam al-Qurthubi 
dalam tafsirnya, kata sa>'ah adalah tingkatan waktu yang paling 
sedikit (paling singkat), selain sebagai waktu yang singkat lafazh 
ini merupakan zharaf zaman (kata keterangan waktu).153 Menurut 
Hamka dalam tafsirnya, kata sa>'ah berarti tempo atau waktu. Ada 
sesaat seketika atau sesaat satu jam, satu hari 12 saat dan ada saat 
dengan arti maut buat orang seorang.
154
 Menurut Imam asy-
Syaukani dalam tafsirnya, kata sa>'ah berarti waktu yang singkat 
atau waktu yang pendek.
155
 Penafsiran kata sa>'ah yang telah 
dijelaskan oleh para ulama di atas, sama halnya dengan penafsiran 
                                                           
153  Syaikh Imam al-Qurthubi, terj. Sudi Rosadi, dkk, al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, jilid 7, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 479. 
154 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 411. 
155 Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, terj. Amir Hamzah 
Fachruddin, Fathul Qadir, jilid 4, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 66. 
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ayat-ayat berikut ini, seperti dalam surat Yu>nus: 49, an-Nah}l: 61 
dan Saba': 30. 
b. Qs. Yu>nus: 45 
Firman-Nya:  ًراىهيَّػ لا ىنقِّ  ن ىعاىس يَّلاًإ ٍا يثىب ٍىػ  ٍيَّ  "Tidak pernah 
berdiam (di dunia) hanya sesaat di siang hari." Menurut Imam al-
Qurthubi dalam tafsirnya, kata sa>'ah berarti hanya selama 
beberapa jam.
156
 Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, kata 
sa>'ah berarti sesaat yang paling sedikit atau singkat.157 Menurut 
Imam asy-Syaukani dalam tafsirnya, kata sa>'ah berarti hanya 
sebentar saja dari itu.
158
 Menurut az-Zamakhsyari dalam tafsirnya, 
kata sa>'ah diartikan dengan telah dekat waktu mereka tinggal di 
dunia.
159
 penafsiran kata sa>'ah yang telah dijelaskan oleh para 
ulama di atas, sama halnya dengan penafsiran ayat-ayat berikut 
ini, seperti dalam surat ar-Ru>m: 55 dan surat al-Ah}qa>f: 35. 
 
 
 
 
 
                                                           
156 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, h. 843. 
157 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 6, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 
h. 87. 
158 Imam Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, jilid 5 h. 120.  
159 Abu Qasim Muhammad bin Umar al-Khawarizmi al-Zamakhsyari, Tafsir al-
Kasysyaf, jilid 3, (Mesir: Maktabah Mishri, tth), h. 147.  
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Tabel 2 
Klasifikasi Kata Sa>'ah 
No. Ayat Surat Makna 
1.  ىفكيرًخ ٍىتٍسى ىلا ٍميهي ىجىأ ىء ىجاىذ ًىف
 ن ىعاىس 
al-A'ra>f: 34 Maka apabila telah 
datang waktunya mer-
eka tidak dapat me-
ngundurkannya barang 
sesaatpun 
2.  ن ىعاىس يَّلاًٍإا يثىب ٍىػ  ٍيَّ  ًراىهيَّػ لا ىنقِّ   
Yu>nus: 45 Tidak pernah berdiam 
(di dnuia) hanya sesaat 
di siang hari 
3.  ىفكيرًخٍئىتٍسى ىلاىف ٍميهي ىجىأ ىء ىجاىذًإ
 ن ىعاىس 
Yu>nus: 49 Apabila telah datang 
ajal mereka, maka mer-
eka tidak dapat mengu-
ndurkannya barang se-
saat pun 
4.  ىفكيرًخٍئىتٍسى ىلا ٍميهي ىجىأ ىء ىجاىذ ًىف
 ن ىعاىس 
an-Nah}l: 61 Maka apabila telah tiba 
waktunya bagi mereka, 
tidaklah mereka dapat 
mengundurkannya 
barang sesaatpun 
5.  و ىعاىس ىرٍػيىغ ٍا يثًبىلاى  
ar-Ru>m: 55 Mereka tidak berdiam  
melainkan sesaat (saja) 
6.  ن ىعاىس يه ٍىع ىفكيرًخٍئىتٍسى يَّلا 
Saba': 30 Tidak dapat kamu 
minta mundur dari-
padanya barang sesaat 
pun 
7.  ًراىهيَّػن نقِّ  ن ىعاىس يَّلاًإ ٍا يثىب ٍىػ  ٍى  al-Ah}qa>f: 35 Tidak tinggal (di dnunia) melainkan se-
saat pada siang hari 
 
2. Penafsiran Ayat-ayat as-Sa>'ah 
a. Qs. al-An'a>m: 31 
Firman-Nya:  ن ىتٍغىػ  ي ىعايَّسلٱ يميهٍػ ىء ىجاىذًإ َٰيَّتَّىح "Sesungguhnya 
apabila kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba." Menurut 
Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya, kata as-sa>'ah berarti kiamat 
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disebut dengan as-sa>'ah (saat), karena cepatnya hisab yang terjadi 
pada hari itu.
160
 Menurut Imam asy-Syaukani dalam tafsirnya, 
kata as-sa>'ah adalah al-qiya>mah (kiamat). Disebut demikian 
karena percepatan penghitungan padanya.
161
 Menurut Hamka 
dalam tafsirnya, kata as-sa>'ah berarti saat kiamat.162 Menurut Abu 
Ja'far ath-Thabari dalam tafsirnya, kata as-sa>'ah berarti hari 
kiamat.
163
 
b. Qs. al-An'a>m: 40 
Firman-Nya:  ي ىعايَّسلٱ يميكٍتىػ ىأ ٍكىأ "Atau datang kepadamu hari 
kiamat." Menurut Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya, kata as-sa>'ah 
berarti hari kiamat maksudnya adalah datang hari kiamat kepada 
kalian, di mana pada hari itulah kalian dibangkitkan.
164
 Menurut 
Imam asy-Syaukani dalam tafsirnya, kata as-sa>'ah berarti al-
qiya>mah (kiamat).165 
c. Qs. al-A'ra>f: 187 
Firman-Nya: ا ىه َٰػى ىسٍري  ىفايَّ ىأ  ًىعايَّسلٱ ًنىع ىكىن ي ىػئٍسى  "Mereka 
menanyakan kepadamu tentang kiamat: 'Bilakah terjadinya?'." 
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, kata as-sa>'ah berarti 
                                                           
160 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jilid 6, h. 981. 
161 Imam Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, jilid 3, h. 667. 
162 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 3, h. 131. 
163
Abu Ja'far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, terj. Abdul Somad, Yususf 
Hamdani, Tafsir ath-Thabari, jilid 13, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 860. 
164 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 6, h. 1009.  
165 Imam Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, jilid 3, h. 687. 
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akhir masa kehidupan duniawi  serta kepunahan alam untuk 
memasuki tahap hidup baru di akhirat. Dinamakan demikian 
karena singkat waktunya, ditinjau dari sisi kuasa Allah Swt. serta 
begitu mendadaknya, sehingga manusia tidak mempunyai waktu 
sesaatpun untuk menghadapinya.
166
 Menurut Imam asy-Syaukani 
dalam tafsirnya, kata as-sa>'ah berarti al-qiya>mah (hari kiamat).167 
Penafsiran kata as-sa>'ah yang telah dijelaskan oleh para ulama di 
atas, sama halnya dengan penafsiran ayat-ayat berikut ini, seperti 
dalam surat al-Ah}za>b: 63 dan an-Na>zi'a>t: 42. 
d. Qs. at-Taubah: 117 
Firman-Nya:  ًةىرٍسيعلٱ  ًىعاىس  ً يه يعىػبيَّػ ٱ ىن  ًيَّلٱ "Yang mengikuti 
Nabi dalam saat kesulitan." Menurut ath-Thabari dalam tafsirnya, 
kata sa>'ati al-'usrati berarti saat kesulitan maksudnya adalah saat 
perang Tabuk.
168
 Menurut Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya, kata 
sa>'ati al-'usrati berarti waktu tersulit maksudnya adalah biasanya 
digunakan untuk menunjuk rentang waktu yang tidak lama dan 
tidak berlarut-larut.
169
 Menurut Imam asy-Syaukani dalam 
tafsirnya, kata sa>'ati al-'usrati berarti masa kesulitan maksudnya 
adalah perang Tabuk, karena saat mereka dalam kesulitan yang 
                                                           
166 M. Quarish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 5, h. 321. 
167 Imam asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, jilid 4, h. 348. 
168  Abu Ja'far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, jilid , h. 
341.  
169 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 8, h. 669.  
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berat, maka yang dimaksud adalah sa>'ah di sini adalah selama 
waktu perang tersebut dan bukan hanya saat perangnya saja. Al-
'usrati berarti adalah sulitnya perihal.170  
e. Qs. Yu>suf: 107 
Firman-Nya:  ن ىتٍغىػ  ي ىعايَّسلٱ يميهىػًي  ٍى  ٍكىأ "Atau kedatangan as-
sa>'ah kepada mereka secara mendadak." Menurut Imam al-
Qurthubi dalam tafsirnya, kata as-sa>'ah bererti hari kiamat.171 
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, kata as-sa>'ah berarti 
kedatangan kiamat kepada mereka secara mendadak, sedang 
mereka tidak menyadarinya sedikit pun tentang kedatangannya, 
sehingga mereka tidak dapat mengelak bahkan tidak dapat berbuat 
apa-apa.
172
 Penafsiran kata as-sa>'ah yang telah dijelaskan oleh para 
ulama di atas, sama halnya dengan penafsiran ayat berikut ini, 
seperti dalam surat al-H}ajj: 55. 
f. Qs. al-H}ijr: 85 
Firman-Nya:  هىًي ى ىلأ ى ىعايَّسلٱ يَّفًإىك "Dan sesungguhnya saat 
(kiamat) itu pasti akan datang." Menurut Abu Ja'far dalam 
tafsirnya, Allah berfirman kepada Nabi Saw. sesungguhnya saat 
                                                           
170 Imam asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, h. 874.  
171 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 9, h. 633. 
172 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 6, h. 533. 
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itu yaitu saat kejadian kiamat, benar-benar akan datang.
173
 Dan 
hendaklah mereka mengetahui bahwa kiamat pasti tiba. Pada ayat 
ini, kata as-sa>'ah berarti hari kiamat. Penafsiran kata as-sa>'ah yang 
telah disebutkan oleh para ulama di atas, sama halnya dengan 
penafsiran ayat-ayat berikut ini, seperti dalam surat T}a>ha>: 15, al-
H}ajj: 7 dan al-Gha>fir: 59. 
g. Qs. an-Nah}l: 77 
Firman-Nya:  يبىرٍػقىأ ى يه ٍكىًأرىصىبلٱ  ًٍمى ىك يَّلاًإ  ًىعايَّسلٱ ير ٍىأ  ى ىك 
"Tidak adalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata 
atau lebih cepat (lagi)." Menurut M. Quraish Shihab dalam 
tafsirnya, kata amru as-sa>'ati adalah bagi Allah saat Dia 
berkehendak melakukan sesuatu terhadap yang ghaib termasuk 
yang berkaitan dengan kiamat, maka itu sangat mudah bagi-Nya 
lagi sangat cepat proses dan kejadiannya. Betapa tidak mudah dan 
cepat, padahal semua itu adalah milik-Nya, yakni berada dalam 
wewenang dan kekuasaan-Nya.
174
 Menurut Abu Ja'far dalam 
tafsirnya, kata amru as-sa>'ati berarti perkara kiamat (proses 
kejadiannya hanya sekejap mata dan dengan perkataan "Jadilah", 
maka jadilah ia). 
175
 pada ayat ini, kata as-sa>'ah berarti hari 
kiamat. 
                                                           
173 Abu Ja'far Muhammad, Tafsir ath-Thabari, jilid 15, h. 872.  
174 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 7, h. 301. 
175 Abu Ja'far Muhammad ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, jilid 16, h. 247. 
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h. Qs. al-Kahfi: 21 
Firman-Nya:  ىهيًف ىب ٍىر ىلا ى ىعايَّسلٱ يَّفىأىك "Dan bahwa 
kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya." Menurut 
Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya, mereka akan meyakini bahwa 
hari kiamat tidak diragukan lagi kedatangannya.
176
 Menurut M. 
Quraish Shihab dalam tafsirnya, kedatangan hari kiamat itu adalah 
suatu keniscayaan dan tidak ada keraguan sedikit pun padanya.
177
 
Perlu digarisbawahi bahwasanya Imam al-Qurthubi dan M. 
Quraish Shihab, menafsirkan kata as-sa>'ah dengan hari kiamat, 
seperti halnya dengan ayat berikut ini, dalam surat al-Ja>tsiyah: 32. 
i. Qs. al-Kahfi: 36 
Firman-Nya:  ن ىمًئ ىق ى ىعايَّسلٱ ُّنيظىأ ى ىك "Dan aku tidak mengira 
kiamat itu akan datang." Menurut Abu Ja'far dalam tafsirnya, 
maksud dari penggalan ayat di atas adalah keraguan.
178
 Menurut 
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, dan aku tidak mengira bahwa 
hari kiamat akan datang.
179
 Penafsiran kata as-sa>'ah yang telah 
disebutkan oleh para ulama di atas, sama halnya dengan 
penafsiran ayat berikut ini, dalam surat al-Fus}s}ilat: 50 
 
                                                           
176 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 17, h. 103. 
177 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 8, h. 36. 
178 Abu Ja'far Muhammad ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, jilid 17, h. 171. 
179 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 8, h. 58. 
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j. Qs. Maryam: 75 
Firman-Nya:  ى ىعايَّسلٱ ايَّ ًإىك ىباى ىعٍلٱ ايَّ ًإىك "Baik siksa maupun 
kiamat." Menurut Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya, penggalan 
ayat di atas, maksudnya adalah azab di sini bisa berupa 
kemenangan orang-orang beriman terhadap mereka sehingga 
dikalahkan dengan pedang dan ditawan, dan bisa juga terjadinya 
kiamat lalu mereka menuju neraka.
180
 Menurut M. Quraish Shihab 
dalam tafsirnya, maksudnya adalah baik siksa yang dilakukan oleh 
orang-orang mukmin seperti penawanan dan pembunuhan maupun 
siksa kehinaan dan penderitaan hari kiamat.
181
 Perlu digarisbawahi 
bahwasanya Imam al-Qurthubi dan M. Quraish Shihab, 
menafsirkan kata as-sa>'ah dengan hari kiamat. 
k. Qs. al-Anbiya>: 49 
Firman-Nya:  ىف يقًفٍشي   ًىعايَّسلٱ يَّنقِّ  ميهىك "Dan mereka merasa 
takut akan (tibanya) hari kiamat." Menurut Imam al-Qurthubi 
dalam tafsirnya, maksud dari penggalan ayat di atas adalah 
terjadinya kiamat sebelum bertaubat.
182
 Menurut M. Quraish 
Shihab dalam tafsirnya, maksud dari penggalan ayat di atas adalah 
orang-orang yang takut kepada Tuhan pemelihara mereka, dengan 
                                                           
180 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 11, h. 385.  
181 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 8, h. 236. 
182 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 11, h. 790. 
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keadaan ghaib yakni sedang mereka tidak melihat-Nya, dan juga 
mereka tentang kedahsyatan harikiamat amat perihatin dan 
takut.
183
 Perlu digarisbawahi bahwasanya Imam al-Qurthubi dan 
M. Quraish Shihab, menafsirkan kata as-sa>'ah dengan hari kiamat. 
l. Qs. al-H}ajj: 1 
Firman-Nya:  هميًظىع هءٍىىش  ًىعايَّسلٱ ى ىلىزٍلىر يَّفًإ "Sesungguhnya 
kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat 
besar (dahsyat)." Dalam tafsir Departemen Agama RI, penggalan 
ayat di atas maksudnya adalah sebenarnya yang bergerak dan 
berguncang adalah bumi atau bersama dengan planet-planet yang 
lain, tetapi ayat ini menisbatkan guncangan itu kepada kiamat. 
Hal itu disebabkan karena guncangan atau gempa tersebut 
merupakan tanda datangnya kiamat atau terjadi pada saat 
kiamat.
184
 Menurut Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya, yang 
dimaksud dengan guncangan pada ayat ini adalah guncangan yang 
sudah diketahui, yaitu guncangan sebagai salah satu tanda kiamat, 
dimana guncangan ini terjadi di alam dunia sebelum terjadinya 
kiamat.
185
  
 
 
                                                           
183 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 8, h. 463.  
184 Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Tafsirnya, jilid 6, h. 343.  
185 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 12, h. 9.  
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m. Qs. al-Furqa>n: 11 
Firman-Nya:  ًىعايَّسل ً  ٍا ي يَّ ىك ٍلى  "Bahkan mereka 
mendustakan hari kiamat." Menurut Imam al-Qurthubi dalam 
tafsirnya, maksudnya adalah hari kiamat.  ىبيَّ ىك نىمًل اىن ٍىتٍعىأىك
انيرًعىس  ًىعايَّسل ً  "Dan Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala 
bagi siapa yang mendustakan hari kiamat." Menurut Imam al-
Qurthubi dalam tafsirnya, maksudnya adalah neraka jahanam 
menyala-nyala membakar mereka.
186
 
n. Qs. ar-Ru>m: 12 
Firman-Nya:  ي ىعايَّسلٱ ـي يقىػ  ـى ى ىك "Dan pada hari terjadinya 
kiamat." Menurut Abu Ja'far dalam tafsirnya, maksud penggalan 
ayat di atas adalah ketika hari kiamat datang, Allah memisah-
misahkan makhluk-Nya. Dia bangkitkan orang-orang yang telah 
mati dari kubur mereka, lalu mereka ke tempat hisab 
(penghitungan).
187
 Penafsiran kata as-sa>'ah yang telah dijelaskan 
oleh para ulama di atas, sama halnya dengan penafsiran ayat-ayat 
berikut ini, seperti dalam surat ar-Ru>m: 14, 55, al-Gha>fir: 46, dan 
al-Ja>tsiyah: 27. 
                                                           
186 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 12, h. 19.  
187 Abu Ja'far Muhammad ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, jilid 20, h. 608. 
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o. Qs. Luqma>n: 34 
Firman-Nya:  ًىعايَّسلٱ يم ًٍع يه ى  ًع ىللها يَّفًإ "Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari kiamat." 
Menurut Abu Ja'far dalam tafsirnya, maksud penggalan ayat di 
atas adalah sesungguhnya hanya pada sisi Allah pengetahuan 
tentang kapan hari kiamat itu terjadi. Tidak seorang pun yang 
mengetahui itu selain Allah.
188
 Dalam tafsir Departemen Agama 
RI, maksud penggalan ayat di atas adalah Allah menjelaskan ayat 
ini dengan hanya Dialah yang mengetahui hakikat kiamat. Tidak 
ada serang pun yang dapat menjelaskan kapan datangnya hari 
kiamat kecuali Dia.
189
 Penafsiran kata as-sa>'ah yang telah 
dijelaskan oleh para ulama di atas, sama halnya dengan penafsiran 
ayat berikut ini, seperti dalam surat az-Zukhruf: 85. 
p. Qs. al-Ah}za>b: 63 
Firman-Nya: انب ًرىق يف يكى  ى ىعايَّسلٱ يَّلىعىل ىك ًر ٍي  اى ىك "Dan 
tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari kiamat itu sudah 
dekat waktunya." Dalam tafsir Departemen Agama RI, maksud 
penggalan ayat di atas adalah mungkin saja hari kiamat itu akan 
datang di waktu yang sangat dekat.
190
 Menurut Abu Ja'far dalam 
                                                           
188 Abu Ja'far Muhammad ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, jilid 20, h. 815. 
189 Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Tafsirnya, jilid 7, h. 574.  
190 Ibid, h. 596. 
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tafsirnya, maksud penggalan ayat di atas adalah tahukah kamu, 
wahai Muhammad, barangkali kiamat sudah dekat darimu, telah 
dekat waktu kejadian dan kedatangannya.
191
 Menurut Imam asy-
Syaukani dalam tafsirnya, maksudnya adalah bahwa kiamat 
mungkin sudah dekat.
192
 Menurut M. Quraish Shihab dalam 
tafsirnya, maksud dari penggalan ayat di atas adalah boleh jadi 
kiamat itu sudah dekat boleh jadi juga masih jauh, engkau wahai 
Nabi sama sekali tidak mengetahuinya.
193
 Penafsiran kata as-sa>'ah 
yang telah dijelaskan oleh para ulama di atas, sama halnya dengan 
penafsiran ayat berikut ini, seperti dalam surat ash-Shu>ra>: 17. 
q. Qs. Saba': 3 
Firman-Nya:  َٰىى ىػ  ٍليق ي ىعايَّسلٱ اى ًي  ٍى  ىلا "Hari kiamat tidak 
akan datang kepada kami. Katakanlah: pasti datang." Ada yang 
mengatakan bahwa orang-orang kafir ini adalah penduduk 
Makkah.
194
 Orang-orang kafir berkata: hari kiamat di mana 
manusia dibangkitkan dari kematiannya, tidak akan datang kepada 
kita yakni kami bersama kamu dan umat manusia seluruhnya.
195
 
 
 
                                                           
191 Abu Ja'far Muhammad ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, jilid 21, h. 260. 
192 Syaikh asy-Syaukani, Tafsir Adhwa'ul Bayan, jilid 7, h. 749.  
193 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 11, h. 325. 
194 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 14, h. 632. 
195 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 11, h. 345. 
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r. Qs. Fus}s}ilat: 47 
Firman-Nya:  ًىعايَّسلٱ يم ًٍع ُّدىريػ  ًهٍيىًلإ "Kepada-Nyalah 
dikembalikan pengetahuan tentang hari kiamat." Menurut Imam 
al-Qurthubi dalam tafsirnya, maksud dari penggalan ayat di atas 
adalah saat waktunya tiba. Awal kejadiannya adalah demikian, 
orang-orang musyrik ituberkata, "Ya Muhammad, jika engkau 
seorang Nabi maka beritahukan kepada kami kapan terjadinya 
kiamat."
196
 Menurut Abu Ja'far dalam tafsirnya, hanya kepada 
Allah dikembalikan pengetahuan tentang hari kiamat, karena 
sesungguhnya tidak ada yang mengetahui kapan hari kiamat akan 
terjadi kecuali Allah.
197
 
s. Qs. ash-Shu>ra>: 18 
Firman-Nya:  ًلَٰى ىض ىًفىل  ًىعايَّسلٱ في ىفكيراىي  ىن  ًيَّلٱ يَّفًإ ى ىأ ۭ 
و يًعى   
"Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang yang membantah 
tentang terjadinya kiamat itu benar-benar dalam kesesatan yang 
jauh." Menurut Abu Ja'far dalam tafsirnya, maksud dari penggalan 
ayat di atas adalah ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang membantah terjadinya kiamat dan mendebatnya.
198
 Menurut 
                                                           
196 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 15, h. 908. 
197 Abu Ja'far Muhammad ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, jilid 22, h. 790. 
198 Ibid, h. 853.  
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Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya, maksudnya adalah 
menyaksikan dan membantah akan terjadinya kiamat.
199
 
t. Qs. az-Zukhruf: 61 
Firman-Nya:  ًىعايَّس قِّل هم ًٍعىل يهيَّنًإ "Sesungguhnya Isa itu benar-
benar memberikan pengetahuan tentang hari kiamat." Menurut M. 
Quraish Shihab dalam tafsirnya, maksud dari penggalan ayat di 
atas adalah turunnya Isa ke bumi nanti merupakan tanda-tanda 
dekatnya kiamat.
200
 Menurut Abu Ja'far dalam tafsirnya, 
maksudnya adalah turunnya Isa putra Maryam merupakan tanda 
akan datangnya hari kiamat.
201
 
u. Qs. az-Zukhruf: 66 
Firman-Nya:  ن ىتٍغىػ  ميهىػًي  ٍى  فىأ ى ىعايَّسلٱ يَّلاًإ "Kecuali kedatangan 
hari kiamat kepada mereka dengan tiba-tiba." Menurut Imam al-
Qurthubi dalam tafsirnya, maksud penggalan ayat di atas adalah 
hari kiamat (yang datang kepada mereka) dengan tiba-tiba.
202
 
Pada ayat ini, kata as-sa>'ah berarti hari kiamat. Penafsiran kata as-
sa>'ah yang telah dijelaskan oleh ulama di atas, sama halnya dengan 
penafsiran ayat surat Muh}ammad: 18. 
 
                                                           
199 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 16, h. 41. 
200 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 12, h. 583. 
201 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, jilid 23, h. 
114. 
202 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 16, h. 280. 
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v. Qs. al-Ja>tsiyah: 32 
Firman-Nya:  ي ىعايَّسلٱ اى  ًلر ٍىن ايَّ  ميت ٍيػق "Niscaya kamu 
menjawab: kami tidak tahu apakah hari kiamat itu." Menurut Abu 
Ja'far dalam tafsirnya, maksud penggalan ayat di atas adalah 
sebagai pendustaan kalian kepada Allah, penolakan khabar-Nya, 
dan pengingkaran atau kuasa-Nya untuk menghidupkan kalian 
setelah mati.
203
 Menurut Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya, 
maksudnya adalah apakah ia benar ataukah batil.
204
 
w. Qs. al-Qamar: 1 
Makna ayat ini adalah ketahuilah, hari kiamat telah dekat. 
Ketahuilah bulan telah terbelah. Ketahuilah dunia telah 
memberitahukan tentang adanya perpecahan. Ketahuilah, masa 
sekarang adalah batas awal perpecahan, sedangkan perpecahannya 
akan terjadi pada masa-masa yang akan datang.
205
 
x. Qs. al-Qamar: 46 
Firman-Nya:  ٍميهي ًع ٍى  ي ىعايَّسلٱ ًلى  "Sesungguhnya hari 
kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka." Kata as-sa>'ah 
maksudnya adalah al-qiya>mah (hari kiamat).  ُّرى ىأىك َٰيىهٍدىأ ي ىعايَّسلٱىك 
                                                           
203 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, jilid 23, h. 
325.  
204 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 16, h. 459.  
205 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, jilid 23, h. 
236.  
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"Dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit." Maksudnya, lebih 
dahsyat dan lebih pahit dari apa yang mereka alami pada peristiwa 
Badar.
206
 
Berdasarkan penafsiran di atas, para ulama menafsirkan 
kata as-sa>'ah dengan hari kiamat. Berdasarkan penafsiran di atas, 
para ulama menafsirkan kata sa>'ah dengan waktu yang singkat, 
waktu yang pendek atau sebentar saja dan kematian untuk 
seseorang. Kebanyakan para ulama menafsirkan kata sa>'ah dengan 
waktu.  
Tabel 3 
Klasifikasi Kata as-Sa>'ah 
No. Ayat Surat Makna 
1.  ي ىعايَّسلٱ يميهٍػ ىء ىجاىذًإ َٰيَّتيىح
 نىتٍغىػ  
al-An'a>m: 31 Sehingga apabila kiam-
at datang kepada mer-
eka dengan tiba-tiba 
2.  ٍكىأ ًللها يباى ىع ٍميكَٰىى ىأ ٍفًإ
 ي ىعاىسلٱ يميكٍتىػ ىأ 
al-An'a>m: 40 Jika datang siksaan 
Allah kepadamu, atau 
datang kepadamu hari 
kiamat 
3.  ىفايَّ ىأ  ًىعايَّسلٱ ًنىع ىكىن ي ىػئٍسى 
ا ىه َٰػى ىسٍري  
al-A'ra>f: 187 Mereka menanyakan 
kepadamu tentang kia-
mat: "Bilakah terjadi-
nya?" 
4.   ًىعاىس  ً يه يعىػبيَّػ ٱ ىن  ًيَّلٱ
 ًةىرٍسيعلا 
at-Taubah: 
117 
Yang mengikuti Nabi 
dalam masa kesulitan 
5.   ن ىتٍغىػ  ي ىعايَّسلٱ يميهىػًي  ٍى  ٍكىأ 
Yu>suf: 107 Atau kedatangan kiam-
at kepada mereka sec-
ara mendadak 
                                                           
206 Imam al-Qurthubi, al-Jami' li Ahka>m al-Qur'an, jilid 16, h. 500. 
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6.  هىًي ى ىلأ ى ىعايَّسلٱ يَّفًإىك al-H}ijr: 85 Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan 
datang 
7.   ًٍمى ىك يَّلاًإ  ًىعايَّسلٱ ير ٍىأ  ى ىك
 ًرىصىبلٱ 
an-Nah}l: 77 Dan tidak adalah keja-
dian kiamat itu, mela-
inkan seperti sekejap 
mata 
8.  ىهيًف ىب ٍىر ىلا ى ىعايَّسلٱ يَّفىأىك 
al-Kahfi: 21 Dan bahwa kedatangan 
hari kiamat tidak ada 
keraguan padanya 
9.  ن ىمًئ ىق ى ىعايَّسلٱ ُّنيظىأ  ى ىك 
al-Kahfi: 36 Dan aku tidak mengira 
hari kiamat itu akan 
datang 
10.  ى ىعايَّسلٱ ايَّ ًإىك ىباى ىعٍلٱ ايَّ ًإ Maryam: 75 Baik siksa maupun kiamat 
11.  هىًي اىء ى ىعايَّسلٱ يَّفًإ 
T}a>ha>: 15 Sesungguhnya hari 
kiamat itu akan datang  
12.  ىف يقًفٍشي   ًىعايَّسلٱ ىنقِّ  ٍميهىك 
al-Anbiya>: 49 Dan mereka merasa 
takut akan (tibanya) 
hari kiamat 
13.  هميًظىع هءٍىىش  ًىعايَّسلٱ ى ىلىزٍلىز يَّفًإ al-H}ajj: 1 Sesungguhnya kegonc-angan hari kiamat itu 
adalah suatu kejadian 
yang sangat besar 
14.  ىب ٍىر يَّلا ه ىًي اىء ى ىعايَّسلٱ يَّفىأىك
اىهيًف 
al-H}ajj: 7 Dan sesungguhnya hari 
kiamat itu pasti datang 
tak ada keraguan pada 
nya 
15.  ن ىتٍغىػ  ي ىعايَّسلٱ يميهىػًي  ٍى  َٰيَّتَّىح 
al-H}ajj: 55 Hingga datang saat 
(kematiannya) dengan 
tiba-tiba 
16.  اىن ٍىتٍعىأىك  ًىعايَّسل ً  ٍا ي يَّ ىك ٍلى 
انيرًعىس  ًىعايَّسل ً  ىبيَّ ىك نىمًل 
al-Furqa>n: 11 Bahkan mereka mendu-
stakan hari kiamat dan 
Kami menyediakan ne-
raka yang menyala-
nyala bagi siapa yang 
mendustakan hari 
kiamat 
17.  يس ًٍبيػ  ي ىعايَّسلٱ ـي يقىػ  ـى ٍىػ ىك
 ىف ي ًرٍجي
لمٱ 
ar-Ru>m: 12 Dan pada hari terjadi-
nya kiamat, orang-
orang yang berdosa ter-
diam berputus asa 
18.  و ًئى  ٍىػ  ي ىعايَّسلٱ ـي يقىػ  ـى ٍىػ ىك
ar-Ru>m: 14 Dan pada hari terjadi-
nya kiamat, di hari itu 
mereka bergolong-
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 ىف يقيَّرىفىػتىػ  golong 
19.  يمًسٍقيػ  ي ىعايَّسلٱ ـي يقىػ  ـى ٍىػ ىك
 ىف ي ًرٍجي
لمٱ 
ar-Ru>m: 55 Dan pada hari terjadi-
nya kiamat, bersumpa-
hlah orang-orang yang 
berdosa  
20.  ًىعايَّسلٱ يم ًٍع يه ى  ًع ىللها يَّفًإ 
Luqma>n: 34 Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan 
tentang hari kiamat. 
21.  ًىعايَّسلٱ ًنىع يسايَّ لٱ ىكي ىػئٍسى  
 يَّلىعىل ىك ًر ٍي  اى ىكٱ ى ىعايَّسل
انب ًرىق يف يكى  
al-Ah}zab: 63 Manusia bertanya ke-
padamu tentang hari 
kiamat  
Dan tahukah (hai Muh-
ammad), boleh jadi 
hari berbangkit itu 
sudah dekat waktunya. 
22.  َٰىى ىػ  ٍليق ي ىعايَّسلٱ اى ًي  ٍى ىلا Saba': 3 Hari berbangkit itu tidak akan datang 
kepada kami. Katakan-
lah: pasti datang   
23.  ي ىعايَّسلٱ ـي يقىػ  ـى ٍىػ ىك 
al-Gha>fir: 46 Dan pada hari terjadi-
nya kiamat 
24. ا ىهيًف ىب ٍىر يَّلا ه ىًي ى ىلأ ى ىعايَّسلٱ يَّفًإ 
al-Gha>fir: 59 Sesungguhnya hari kia-
mat pasti akan datang, 
tidak ada keraguan ten-
tangnya 
25.  ًىعايَّسلٱ يم ًٍع ُّدىريػ  ًهٍيىًلإ 
al-Fus}s}ilat: 
47 
Kepada-Nyalah dikem-
balikan pengetahuan 
tentang hari kiamat 
26.  ن ىمًئ ىق ى ىعايَّسلٱ ُّنيظىأ  ى ىك al-Fus}s}ilat: 50 
Dan akau tidak yakin 
bahwa hari kiamat itu 
akan datang 
27.  ى ىعايَّسلٱ يَّلىعىل ىك ًر ٍي  اى ىك
 هب ًرىق 
ash-Shu>ra>: 17 Dan tahukah kamu, 
boleh jadi hari kiamat 
itu (sudah) dekat?  
28.   ًىعايَّسلٱ في ىفكيراىي  ىن  ًيَّلٱ يَّفًإ
 ًلَٰى ىض يًفىل ۭ و يًعى   
ash-Shu>ra>: 18 Sesungguhnya orang-
orang yang membantah 
tentang terjadinya kia-
mat itu benar-benar 
dalam kesesatan yang 
jauh 
29.  ًىعايَّس قِّل هم ًٍعىل يهيَّنًإىك az-Zukhruf: 61 
Dan sesungguhnya Isa 
itu benar-benar memb-
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erikan pengetahuan 
tentang hari kiamat 
30.  فىأ ى ىعايَّسلٱ يَّلاًإ ىفكيريظ ى  ٍلىه
 ن ىتٍغىػ  ميهىػًي  ٍى  
az-Zukhruf: 
66 
Mereka tidak menung-
gu kecuali kedatangan 
hari kiamat kepada 
mereka dengan tiba-
tiba  
31.  ًهٍيىًلإىك  ًىعايَّسلٱ يم ًٍع يه ى  ًعىك
 ىف يعىجٍريػ  
az-Zukhruf: 
85 
Dan di sisi-Nyalah 
pengetahuan tentang 
hari kiamat dan hanya 
kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan 
32.  و ًئى  ٍىػ  ي ىعايَّسلٱ ـي يقىػ  ـى ٍىػ ىك
 ىف ي ًطٍبيمٍلٱ يرىسٍى  
al-Ja>tsiyah: 
27 
Dan pada hari terjadi-
nya kiamat, akan rugi-
lah pada hari itu orang-
orang yang mengerja-
kan kebathilan   
33.  ميت ٍيػق ا ىهٍػيًف ىب ٍىر ىلا ي ىعايَّسلٱىك
 ي ىعايَّسلٱاى  ًلر ٍىنايَّ  
al-Ja>tsiyah: 
32 
Dan hari kiamat itu 
tidak ada keraguan 
padanya, niscaya kamu 
menjawab: kami tidak 
tahu apakah hari 
kiamat itu.  
34.  فىأ ى ىعايَّسلٱ يَّلاًإ ىفكيريظ ى  ٍلىهىػف
 ن ىتٍغىػ  ميهىػًي  ٍى  
Muhammad: 
18 
Maka tidaklah yang 
mereka tunggu-tunggu 
melainkan hari kiamat 
(yaitu) kedatangannya  
35.  يَّ ىشنٱىك ي ىعايَّسلٱ  ًى ىرىػتٍػقٱ
 يرىمىقٍلٱ 
al-Qamar: 1 Telah dekat datangnya 
saat itu dan telah ter-
belah bulan 
36.  ٍميهي ًع ٍى  ي ىعايَّسلٱ ًلى 
 ُّرى ىأىك َٰىىهٍدىأ ي ىعايَّسلٱىك 
al-Qamar: 46 Sebenarnya hari kiamat 
itulah hari yang dijanji-
kan kepada mereka dan 
kiamat itu lebih dah-
syat dan lebih pahit  
37.  ىفايَّ ىأ  ًىعايَّسلٱ ًنىع ىكىن ي ىػئٍسى 
ا ىه َٰػى ىسٍري  
an-Na>zi'a>t: 
42 
Orang-orang kafir ber-
tanya kepadamu (Muh-
ammad) tentang hari 
kiamat, kapankah ter-
jadinya? 
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B. Perbedaan Kata Sa>'ah dan as-Sa>'ah 
Lafazh as-sa>'ah yang terdapat pada suatu surat, biasanya terulang 
sebanyak dua kali atau lebih. Jika terdapat lafazh as-sa>'ah yang terulang 
dua kali atau lebih, maka makna dari lafazh as-sa>'ah yang kedua sama 
dengan yang pertama, karena merujuk kepada makna dasar dari alif dan 
lam.207 Seperti dalam surat al-An'a>m: 31 dan 40. 
Berikut ini, contoh bentuk ma'rifah dengan ma'rifah dalam satu 
surat, Allah Swt berfirman dalam Qs. al-An'a>m: 31. 
                            
                         
                 
Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan Pertemuan mereka 
dengan Tuhan; sehingga apabila kiamat datang kepada mereka dengan 
tiba-tiba, mereka berkata: "Alangkah besarnya penyesalan Kami, terhadap 
kelalaian Kami tentang kiamat itu!", sambil mereka memikul dosa-dosa 
di atas punggungnya. Ingatlah, Amat buruklah apa yang mereka pikul itu. 
(Qs. al-An'a>m: 31) 
Ayat di atas, menggambarkan tentang kerugian orang-orang yang 
mendustakan pertemuan dengan-Nya dan keputusasaan mereka ketika 
mereka dikagetkan oleh kiamat yang datang dengan tiba-tiba, serta 
penyesalan mereka atas kelengahan karena tidak beramal shalih dan 
banyak berbuat amal keburukan.
208
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Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Ulumul Qur'an, jilid 2, h. 47.  
208  Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, terj. M. 
Abdul Ghoffar, Tafsir IbnuKatsir, jilid 3, (Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi'I, 2017), h. 
261.   
123 
 
Allah Swt. berfirman dalam Qs. al-An'a>m: 40, sebagai berikut: 
                       
             
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah 
kepadamu, atau datang kepadamu hari kiamat, Apakah kamu menyeru 
(tuhan) selain Allah; jika kamu orang-orang yang benar!" (Qs. al-An'a>m: 
40) 
Ayat di atas, menggambarkan tentang Allah memberitahukan, 
bahwa Dialah Yang Mahakuasa berbuat apa saja yang Dia kehendaki, 
yang mengatur makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya, dan tidak ada yang 
dapat menentang ketetapan-Nya. Tidak ada seorang pun yang mampu 
memalingkan hukum-Nya dari makhluk-Nya, tetapi hanya Dialah satu-
satunya yang tiada sekutu bagi-Nya (yang mampu melakukan itu). Dialah 
Rabb yang jika diminta, maka akan mengabulkan bagi orang-orang yang 
dikehendaki-Nya.
209
   
Berdasarkan pemaparan ayat di atas, lafazh as-sa>'ah yang pertama 
(surat al-An'a>m: 31) bermakna hari kiamat, sedangkan lafazh as-sa>'ah 
yang kedua (surat al-An'a>m: 40) bermakna hari kiamat. Maka lafazh as-
sa>'ah yang kedua maknanya sama dengan yang pertama yaitu hari kiamat. 
Jadi keduanya memiliki makna yang sama yaitu hari kiamat.  
Jika dalam satu surat terdapat lafazh sa>'ah yang terulang sebanyak 
dua kali atau lebih, maka makna lafazh sa>'ah yang pertama tidak sama 
dengan lafazh sa>'ah yang kedua, seperti dalam surat Yu>nus: 45 dan 49. 
                                                           
209 Ibid, h. 270. 
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Berikut ini, contoh bentuk nakirah dengan nakirah dalam satu surat, Allah 
Swt berfirman dalam Qs. Yu>nus: 45.  
                          
                          
 
Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan 
mereka, (mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah 
berdiam (di dunia) hanya sesaat di siang hari, (di waktu itu) mereka saling 
berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan 
Pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk. 
(Qs. Yu>nus: 45) 
Ayat di atas, menggambarkan tentang apa yang akan dialami oleh 
kaum musyrikin yang mengingkari keesaan Allah Swt. menolak 
keniscayaan hari kemudian dan tidak menerima kebenaran al-Qur'an. 
Selain itu, ayat ini juga dapat dihubungkan dengan sikap mereka menolak 
kebenaran al-Qur'an seakan-akan di sini dinyatakan bahwa walaupun 
siksa yang dijanjikan al-Qur'an belum terbukti, namun hendaknya mereka 
jangan angkuh atau merasa bahwa mereka telah terlalu lama menanti, 
karena pada akhirnya pasti mereka dibangkitkan, dan ketika itu mereka 
akan sadar bahwa waktu penantian bahkan masa hidup di dunia sangat 
singkat, dan ketika itulah menjadi sangat jelas kerugian mereka.
210
 
 
 
 
 
                                                           
210 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 6, h. 85.  
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Allah Swt. berfirman dalam Qs. Yu>nus: 49, sebagai berikut: 
                              
                          
Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak 
(pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki 
Allah". tiap-tiap umat mempunyai ajal. apabila telah datang ajal mereka, 
Maka mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak 
(pula) mendahulukan(nya). (Qs. Yu>nus: 49) 
 
 
Ayat di atas, menggambarkan tentang kekufuran orang-orang 
musyrik, dalam permintaan mereka untuk disegerakannya siksa atas 
mereka, serta pertanyaan mereka tentang waktu siksaan itu sebelum 
ditentukannya, yang merupakan sesuatu yang tidak berfaidah untuk 
mereka. Maka dari itu Allah memberi petunjuk kepada Rasul-Nya 
Muhammad untuk member jawaban kepada mereka.
211
 
Berdasarkan pemaparan ayat di atas, lafazh sa>'ah yang pertama 
(surat Yu>nus: 45) bermakna tinggal di dunia hanya sesaat, sedangkan 
lafazh sa>'ah yang kedua (surat Yu>nus: 49) bermakna waktu kematian 
seseorang (ajal) atau kiamat seseorang. Jadi keduanya memiliki makna 
yang berbeda, yang pertama bermakna tinggal di dunia hanya sesaat, 
sedangkan yang kedua bermakna waktu kematian seseorang (ajal).  
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 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir 
Ibnu Katsir, jilid 4, h. 362.  
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Jika terdapat lafazh sa>'ah (yang pertama) dan lafazh as-sa>'ah (yang 
kedua), maka lafazh as-sa>'ah (yang kedua) merupakan yang pertama 
(sa>'ah), karena berpedoman bahwa yang kedua itu menjadi dikenal dengan 
disebutkannya yang pertama,
212
 seperti dalam surtat al-A'ra>f: 34 dan 187. 
Berikut ini, contoh bentuk nakirah dengan ma'rifah dalam satu surat, 
Allah Swt berfirman dalam Qs. al-A'ra>f: 34. 
                         
      
Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu. Maka apabila telah datang 
waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan 
tidak dapat (pula) memajukannya. (Qs. al-A'ra>f: 34) 
Ayat di atas, memberi penjelasan seakan-akan menyatakan, bahwa 
apa yang mereka lakukan itu hanya merugikan diri mereka sendiri. Yang 
ingin bergegas menjatuhkan sanksi adalah yang khawatir jangan sampai 
ada yang menghalanginya di masa datang, tetapi Allah tidak demikian, 
Dia menyiapkan untuk mereka waktu tertentu untuk menjatuhkan sanksi-
Nya.
213
 Ayat ini, dipahami juga sebagai ancaman kepada masyarakat 
manusia yang durhaka kepada Allah swt,. sekaligus berita yang 
memuaskan para rasul dan pengajur kebajikan khususnya Nabi 
Muhammad Saw. dalam menghadapi pembangkangan masyarakatnya.
214
 
 
 
                                                           
212 Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Ulumul Qur'an, jilid 2, h. 49. 
213 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 5, h. 80.  
214 Ibid, jilid 82.  
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Allah Swt. berfirman dalam Qs. al-A'ra>f: 187, sebagai berikut:  
                          
                             
                         
          
Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?" 
Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada 
sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia. kiamat itu Amat berat (huru haranya bagi 
makhluk) yang di langit dan di bumi. kiamat itu tidak akan datang 
kepadamu melainkan dengan tiba-tiba". mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: 
"Sesungguhnya pengetahuan tentang bari kiamat itu adalah di sisi Allah, 
tetapi kebanyakan manusia tidak Mengetahui". (Qs. al-A'ra>f: 187) 
Ayat di atas, berbicara tentang kiamat, dalam rangka menyebut 
kesesatan kaum musyrik, serta upaya mereka menempatkan Nabi Saw. 
dalam posisi sulit. Apalagi sebelumnya ada uraian tentang dekatnya ajal 
mereka, baik ajal besar dalam arti kiamat, maupun ajal masyarakat atau 
ajal mereka, orang-perorang.
215
  
Huruf al pada lafazh  ىعايَّسلا berfungsi sebagai penjelas dari lafazh 
 عاس, yang berbentuk nakirah.216 Jadi kata sa>'ah yang pertama (surat al-
A'ra>f: 34) bermakna waktu kematian seseorang (ajal) atau kiamat 
seseorang, sedangkan as-sa>'ah yang kedua (surat al-A'ra>f: 187) memiliki 
                                                           
215 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, jilid 5, h. 321.  
216 Ahmad Husnul Hakim, Kaidah-Kaidah Penafsiran, h. 58.  
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makna yang sama dengan yang pertama. Jadi keduanya memiliki makna 
yang sama yaitu waktu kematian seseorang (ajal) atau kiamat seseorang. 
Jika terdapat lafazh as-sa>'ah (yang pertama) dan sa>'ah (yang 
kedua), maka memiliki makna yang berbeda dan tidak dapat dihukumi 
secara mutlak, tetapi harus ditinjau qarinah-qarinah yang menyertainya. 
Jika ada qarinah yang menunjukkan adanya perbedaan maka harus 
dihukumi demikian,
217
 seperti dalam surat ar-Ru>m: 55. 
Berikut ini, contoh bentuk ma'rifah dengan nakirah dalam satu 
surat, Allah Swt berfirman dalam Qs. ar-Ru>m: 55.  
                  
           
Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang 
berdosa; "Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)". 
seperti Demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). 
Ayat di atas, menggambarkan tentang kebodohan orang-orang 
kafir di dunia dan di akhirat. Di dunia mereka dapat melakukan apa saja 
dengan menyembah berhala, sedangkan di akhirat masih juga terdapat 
kebodohan besar yang menjangkiti sebagian mereka.
218
    
Lafazh as-sa>'ah yang pertama berarti hari kiamat, sedangkan 
lafazh sa>'ah yang kedua berarti waku tinggal di dunia. jadi kata sa>'ah yang 
kedua berbeda maknanya atau tidak sama dengan yang pertama. 
Perbedaan ini dapat diketahui dari siya>q al-kala>m. 
                                                           
217 Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Ulumul Qur'an, jilid 2, h. 49. 
218
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir 
Ibnu Katsir, jilid 7, h. 241.  
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Berdasarkan kaidah nakirah-ma'rifah yang telah penulis terapkan 
ke dalam beberapa contoh ayat di atas, terdapat perbedaan yang spesifik 
antara as-sa>'ah dan sa>'ah. Jika keduanya dalam bentuk ma'rifah (as-sa>'ah), 
maka memiliki makna yang sama yaitu hari kiamat, jika keduanya dalam 
bentuk nakirah (sa>'ah), maka memiliki makna yang berbeda yaitu yang 
pertama bermakna tinggal di dunia hanya sesaat, sedangkan yang kedua 
bermakna waktu kematian seseorang (ajal) atau kiamat seseorang, jika 
yang pertama dalam bentuk nakirah (sa>'ah) dan yang kedua dalam bentuk 
ma'rifah (as-sa>'ah), maka yang kedua sama dengan yang pertaama, dan 
jika yang pertama dalam bentuk ma'rifah (as-sa>'ah) dan yang kedua dalam 
bentuk nakirah (sa>'ah) maka keduanya memiliki makna yang berbeda, 
yang pertama bermakna hari kiamat, dan yang kedua bermakna waku 
tinggal di dunia.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari pembahasan skripsi yang penyusun uraikan dalam beberapa 
bab di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Di dalam al-Qur'an, kata sa>'ah bermakna waktu (sesaat), dinamakan 
demikian karena tingkatan masa waktu yang paling sedikit atau 
singkat. Sedangkan kata as-sa>'ah, di dalam al-Qur'an berarti hari 
kiamat dan saat (kematian seseorang), dinamakannya dengan hari 
kiamat karena proses kejadiannya sangat cepat seperti sekejap mata 
atau lebih cepat lagi dan saat kehancuran alam semesta pasti akan 
datang, terjadi dan mengejutkan semua makhluk, sehingga semuanya 
akan mati dalam kejadian tersebut, makhluk yang telah mati akan 
dibangkitkan untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya selama 
mereka tinggal di dunia, mereka dikumpulkan di padang Mahsyar. 
2. Perbedaannya adalah Jika keduanya dalam bentuk ma'rifah (as-sa>'ah), 
maka memiliki makna yang sama yaitu hari kiamat, jika keduanya 
dalam bentuk nakirah (sa>'ah), maka memiliki makna yang berbeda 
yaitu yang pertama bermakna tinggal di dunia hanya sesaat, 
sedangkan yang kedua bermakna waktu kematian seseorang (ajal) 
atau kiamat seseorang, jika yang pertama dalam bentuk nakirah 
(sa>'ah) dan yang kedua dalam bentuk ma'rifah (as-sa>'ah), maka yang 
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kedua sama dengan yang pertaama, dan jika yang pertama dalam 
bentuk ma'rifah (as-sa>'ah) dan yang kedua dalam bentuk nakirah 
(sa>'ah) maka keduanya memiliki makna yang berbeda, yang pertama 
bermakna hari kiamat, dan yang kedua bermakna waku tinggal di 
dunia. 
B. Saran  
Penelitian tentang al-Qur'an selalu menarik, karena al-Qur'an 
bukan hanya sebagai kitab suci bahkan menjadi kitab petunjuk bagi 
manusia. Terbukti dengan kajian-kajian tentang al-Qur'an tidak pernah 
surut lebih-lebih di lini akademisi.  
Salah satu kajian penulis yakni penelitian yang telah dilakukan 
dengan judul makan kata sa>'ah dan as-sa>'ah dalam al-Qur'an (kajian 
bala>ghah). Kajian ini merupakan salah satu topik dari sekian banyak topik 
yang lain dalam kajian al-Qur'an. Oleh karena itu, penulis mengajukan 
saran bahwa perul adanya penelitian lebih lanjut tentang kajian bala>ghah 
(nakirah-ma'rifah).   
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